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ABSTRAK 

 

ANALISIS POTENSI, EFEKTIFITAS, DAN KONTRIBUSI PAJAK HOTEL 

DALAM MENINGKATKAN PAJAK DAERAH KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

NITA SINTHIA PUTRI 

Realisasi penerimaan pajak hotel di Kota Bandar Lampung periode 2019–2023 

menunjukkan tren yang meningkat, namun sering kali tidak konsisten dan belum 

sepenuhnya mencerminkan potensi riil yang ada. Selama ini efektivitas pemungutan 

hanya diukur berdasarkan pencapaian target, bukan perbandingan dengan potensi 

sebenarnya, sehingga menimbulkan kesenjangan dalam menilai kinerja fiskal daerah. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa meskipun sektor perhotelan dan pariwisata di Kota 

Bandar Lampung berkembang pesat, optimalisasi penerimaan pajak hotel masih belum 

tercapai secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi 

penerimaan pajak hotel, menilai tingkat efektivitas pemungutan pajak dengan 

membandingkan realisasi terhadap potensi riil, mengukur kontribusinya terhadap 

penerimaan pajak daerah, serta mengidentifikasi kendala dan upaya optimalisasi 

pemungutannya. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 

memanfaatkan data sekunder dari Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) dan Dinas 

Pariwisata Kota Bandar Lampung, serta dilengkapi dengan wawancara terhadap pihak- 

pihak terkait. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori potensi pajak, efektivitas, 

kontribusi, dan kepatuhan wajib pajak sebagai landasan konseptual.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa potensi penerimaan pajak hotel terus meningkat seiring 

bertambahnya jumlah hotel dan tingginya kunjungan wisatawan, efektivitas 

pemungutan tergolong cukup efektif, namun kontribusi pajak hotel terhadap pajak 

daerah relatif rendah dengan rata-rata hanya sekitar 8%. Kendala utama yang dihadapi 

meliputi rendahnya kepatuhan wajib pajak, keterbatasan pengawasan, dan masih 

dominannya orientasi target dibandingkan potensi riil. Upaya perbaikan dilakukan 

melalui penerapan sistem daring (SIMANTAP), intensifikasi pengawasan, dan 

pemberlakuan sanksi administratif. Disarankan agar pemerintah daerah memperluas 

basis pajak hingga mencakup hotel non-bintang, meningkatkan sosialisasi, serta 

memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan pajak untuk mendorong 

kemandirian fiskal daerah. 

 

Kata kunci : Pajak Hotel, Potensi, Efektifitas, Kontribusi, Pajak Daerah 



 

 

 

 

 

ABTRACT 

 

ANALYSIS OF THE POTENTIAL, EFFECTIVENESS, AND 

CONTRIBUTION OF HOTEL TAXES IN INCREASING REGIONAL TAXES 

IN THE CITY OF BANDAR LAMPUNG 

 

By 

 

NITA SINTHIA PUTRI 

The realization of hotel tax revenues in Bandar Lampung City during 2019–2023 

shows an upward trend, yet it remains inconsistent and has not fully reflected its actual 

potential. So far, the effectiveness of tax collection has only been measured against 

predetermined targets rather than real potential, creating a gap in assessing the region’s 

fiscal performance. This condition indicates that although the hospitality and tourism 

sectors in Bandar Lampung are growing rapidly, the optimization of hotel tax revenues 

has not yet been maximized. This study aims to analyze the potential of hotel tax 

revenues, evaluate the level of effectiveness by comparing realization with actual 

potential, measure its contribution to regional tax revenues, and identify constraints 

and optimization efforts. The research employed a descriptive quantitative approach 

using secondary data obtained from the Regional Revenue Agency (Bapenda) and the 

Tourism Office of Bandar Lampung, complemented by interviews with relevant 

stakeholders. The analysis was carried out based on the theoretical framework of tax 

potential, effectiveness, contribution, and taxpayer compliance. The findings reveal 

that the potential of hotel tax revenues continues to increase along with the growth in 

the number of hotels and tourist visits. The effectiveness of hotel tax collection is 

categorized as fairly effective, yet its contribution to regional tax revenues remains 

relatively low, averaging only around 8%. The main obstacles identified include low 

taxpayer compliance, limited supervision, and the continued dominance of target 

orientation over real potential. Improvement efforts have been pursued through the 

implementation of the SIMANTAP online system, intensified supervision, and the 

imposition of administrative sanctions. It is recommended that the local government 

expand the tax base to include non-star hotels, enhance public outreach, and strengthen 

transparency and accountability in tax management to support regional fiscal 

independence. 

 

Keywords: Hotel Tax, Potential, Effectiveness, Contribution, Regional Tax. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pajak merupakan kontribusi wajib seseorang atau suatu organisasi kepada Negara, 

Pemasukan dari sektor pajak merupakan pendapatan Negara terbesar dibandingkan 

sektor lainya yang memiliki peran penting dalam pembangunan daerah. Pajak 

adalah suatu pungutan atau kontribusi yang dikenakan oleh pemerintah kepada 

warga negara atau badan usaha untuk membiayai pengeluaran negara. Pajak 

merupakan salah satu sumber pendapatan utama bagi pemerintah dan digunakan 

untuk membiayai berbagai program dan layanan publik, seperti pendidikan, 

kesehatan, infrastruktur, keamanan, dan berbagai kegiatan pelayanan masyarakat 

lainnya. Begitu juga dengan ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan diatur 

dalam Undang-Undang No. 7 tahun 2021. Jadi setiap pajak yang dipungut oleh 

pemerintah harus berdasarkan undang-undang. 

Pengertian pajak menurut Andriani (Waluyo, 2013) “ pajak adalah pungutan atau 

iuran masyarakat kepada negara yang dapat dipaksakan serta tertuang bagi yang 

wajib membayarnya sesuai peraturan undang-undang. Pembayar pajak tidak 

memperoleh imbalan langsung yang bisa ditunjuk dan dipakai dalam pembiayaan 

untuk keperluan negara. Pengertian ini senada dengan pandangan menurut Rochmat 

Soemitro (Soemitro, R. 1989. Asas dan Dasar Perpajakan) tentang pajak sebagai 

berikut: 

“ Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 

yang dapat dipaksakan tanpa mendapatkan jasa timbal balik. Pajak 

digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Lebih lanjut dikatakan 

bahwa pajak adalah peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas negara 

untuk membiayai pengeluaran rutin. Kelebihan pajak digunakan untuk 
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tabungan masyarakat yang menjadi sumber utama pembiayaan investasi 

publik” (Soemitro, R. 1989. Asas dan Dasar Perpajakan) 

Berdasarkan uraian yang diberikan oleh Andriani dan pandangan Rochmat 

Soemitro, dapat didefinisikan bahwa pajak adalah iuran atau pungutan yang 

dikenakan kepada masyarakat oleh negara sesuai dengan ketentuan undang-undang. 

Pajak bersifat memaksa dan dapat dipaksakan kepada wajib pajak, tanpa 

memberikan imbalan langsung yang dapat ditunjuk kepada pembayar pajak. 

Artinya, pembayar pajak tidak menerima jasa atau manfaat langsung sebagai 

gantinya. 

Pengumpulan pajak bertujuan untuk membiayai pengeluaran umum atau keperluan 

negara, seperti pendidikan, kesehatan, keamanan, infrastruktur, dan kegiatan 

pelayanan publik lainnya. Pembayaran pajak dianggap sebagai peralihan kekayaan 

dari masyarakat kepada kas negara untuk mendukung pengeluaran rutin tersebut. 

Pajak bagi pemerintah daerah sebagai sumber pendapatan utama (budgetary 

function) dan alat pengatur (regulatory function) (Hardiyanti, 2019). Pajak berperan 

dalam membiayai berbagai kegiatan pemerintah, termasuk administrasi, 

pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, keamanan, dan penyediaan 

barang-barang publik. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa pajak sangat penting untuk mendukung 

pembangunan daerah, menjadi sumber dana potensial yang signifikan seiring 

pertumbuhan penduduk, ekonomi, dan stabilitas politik. Dalam konteks 

pembangunan daerah, pajak hotel memiliki peran dalam menghasilkan penerimaan 

yang dapat diandalkan untuk pembiayaan tugas pemerintahan dan pembangunan. 

Otonomi daerah menjadi landasan penting, di mana kemampuan daerah dalam 

mengelola sumber keuangan sendiri menjadi faktor krusial dalam minimalisasi 

ketergantungan pada pihak lain. Selain itu, kelebihan pajak yang terkumpul dapat 

digunakan sebagai tabun gan masyarakat yang menjadi sumber utama pembiayaan 

investasi publik. Dengan demikian, pajak tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

pendapatan negara tetapi juga dapat menjadi instrumen kebijakan ekonomi untuk 

mendukung pembangunan dan investasi dalam skala lebih luas. 
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Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009, pajak Hotel adalah pajak atas layanan yang 

disediakan oleh hotel. Pajak hotel menjadi salah satu instrumen penerimaan pajak 

yang signifikan bagi pemerintah daerah, terutama dalam konteks meningkatkan 

Pajak Daerah Kota Bandar Lampung, sebagai salah satu pusat aktivitas ekonomi 

dan pariwisata di wilayah Sumatera, memiliki potensi besar dalam penerimaan 

pajak hotel. Analisis mengenai Potensi, Efektifitas, dan kontribusi pajak hotel 

dalam meningkatkan Pajak Daerah menjadi sangat relevan mengingat peran 

strategis Kota Bandar Lampung sebagai pusat ekonomi dan pariwisata di wilayah 

tersebut. 

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi 

Lampung yang memiliki berbagai macam destinasi wisata. Dengan adanya hal ini, 

pembangunan yang terjadi di Kota Bandar Lampung cukup banyak. Banyak 

wisatawan yang datang berkunjung menikmati objek wisata yang ada di Kota 

Bandar Lampung. Pertumbuhan sektor pariwisata yang pesat dan perkembangan 

industri perhotelan di Kota Bandar Lampung menciptakan peluang besar untuk 

meningkatkan Pajak Daerah melalui penerimaan pajak hotel. Pajak hotel menjadi 

salah satu sumber pendapatan yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pembangunan dan pembiayaan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan analisis mendalam untuk memahami sejauh mana Potensi, Efektifitas, 

dan kontribusi pajak hotel terhadap Pajak Daerah Kota Bandar Lampung. 

Menurut Undang-undang No 28 Tahun 2009 dan Perda Nomor 12 Tahun 2017 

tentang pajak daerah, jenis pajak yang dikelola oleh Dinas Pelayanan Pajak Kota 

Bandar Lampung terdiri atas : 

1. Pajak Hotel 

 

2. Pajak Restoran 

 

3. Pajak Hiburan 

 

4. Pajak Reklame 

 

5. Pajak Penerangan Jalan 

 

6. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 
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7. Pajak Parkir 

 

8. Pajak Air Tanah 

 

9. Pajak Sarang Burung Walet 

 

10. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

 

11. Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan 

 

Dari sebelas jenis pajak daerah diatas , pajak hotel menempati posisi yang potensial 

sebagai penerimaan pajak daerah di Kota Bandar Lampung. Dimana berdasarkan 

Tabel 1.1 berikut dapat dilihat bahwa pajak hotel mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan dari tahun 2019 - 2023. Ini menunjukkan bahwa dalam pajak hotel 

yang merupakan pendapatan pajak daerah Kota Bandar Lampung yang dapat 

memberikan sumbangsih yang potensial. 

Tabel 1. Pendapatan Pajak Daerah Tahun 2019 - 2023 

 

No Jenis Pajak 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

 

1 

 

Pajak Hotel 
 

33.460.819.390 
 

21.964.050.000 
 

25.704.864.748 
 

36.235.905.687 
 

40.645.689.522 

2 
Pajak 
Restoran 

83.180.904.978 62.729.747.887 73.599.511.121 101.352.212.240 116.440.711.478 

3 
Pajak 
Hiburan 

30.155.659.314 10.959.000.505 8.434.467.204 20.344.872.277 24.640.500.537 

4 
Pajak 
Reklame 

25.750.676.451 25.725.114.010 27.233.375.813 28.888.722.160 30.600.908.890 

5 
Pajak 

Penerangan 
Jalan 

108.454.758.110 106.651.574.142 105.996.301.725 117.411.221.038 127.887.253.845 

6 
Pajak 
Parkir 

8.958.509.717 6.483.437.789 7.346.954.273 8.424.054.160 10.189.066.660 

7 
Pajak Air 
Tanah 

1.985.814.218 2.397.417.545 2.847.551.747 3.097.380.853 3.891.528.162 

 

8 

Pajak 
Mineral 

Batuan 

Bukan 
Logam 

 

370.251.250 
 

91.898.735 
 

240.783.220 
171.833.500  

198.559.683 

 

9 

PBB 

Pedesaan 

dan 
Perkotaan 

 

81.273.894.016 
 

67.234.381.706 
 

77.730.014.086 
 

83.809.344.520 
 

84.902.732.315 

 

10 

Bea 

Perolehan 
Hak Atas 

Tanah dan 
Bangunan 

 

106.829.536.557 
 

106.218.639.949 
 

87.787.699.770 
 

99.210.856.719 
 

107.557.053.566 

 Jumlah 480.420.824.001 410.455.262.268 416.921.523.707 498.946.403.154 506.308.315.136 

Sumber : Laporan Target Dan Realisasi Pajak Daerah Dinas Pelayanan Pajak 

Kota Bandar Lampung Tahun 2019-2023 
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Dari tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa pajak hotel selalu meningkat setiap 

tahunnya, dimana peningkatan pajak hotel setiap tahunnya ditunjang oleh 

banyaknya wisatawan yang berkunjung untuk menikmati pariwisata yang ada di 

Kota Bandar Lampung. Seperti yang kita ketahui bahwa Kota Bandar lampung 

terkenal dengan julukan Kota Pariwisata karena begitu banyaknya wisata yang ada 

di Kota Bandar Lampung sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk 

berkunjung dan menginap di hotel Kota Bandar Lampung. 

Berikut data mengenai jumlah hotel berdasarkan jenisnya yang ada di Kota Bandar 

Lampung Tahun 2019 – 2023 : 

Tabel 2. Pertumbuhan Hotel di Kota Bandar Lampung 
 

Banyak Jumlah Jumlah 

Tahun Rating Nama Hotel Kamar Hotel 
 

 

 

450  

 
780 

 
39 

 
250 

 

120  

960 
 

 

 

 

450 
 

 

 

 

60 
 

 

 

Bintang Permai, Wisma intan, Rasuna 

Said, Anugerah, Wisma 
Chandra, krida wisata, Enggal 

34 
1.100 

 

5 - - 

Hotel 

5 - - - - 

4 Sheraton Lampung Hotel, 3 

Novotel Lampung, Golden Tulip  

3 Marcopolo, Grand Praba,Aston, 12 
Sahid, Whiz Prime, Grand    

2019  Anugerah, Swiss Belhotel,  

  Batiqa, Horison, Bukit Randu,  

  Radisson, Emersia  

 2 Asoka Luxury, Yunna, POP 3 

 1 Arinas, Amalia 2 

 Non Andalas, Rarem, Andalas  

 Bintang Permai, Wisma intan, Rasuna 19 
  Said, Anugerah, Wisma  

  Chandra, krida wisata, Enggal  

 5 - - 

 4 Sheraton Lampung Hotel,  

  Novotel Lampung, Golden Tulip 3 
 3 Marcopolo, Grand Praba,Aston,  

  Sahid, Whiz Prime, Grand 12 
Anugerah, Swiss Belhotel, 1.370 

 2020  Batiqa, Horison, Bukit Randu, 
Radisson, Emersia 

 

 2 Asoka Luxury, Yunna, POP 3 330 
 1 Arinas, Amalia 2 124 
 Non Andalas, Rarem, Andalas   

 



6 
 

 

4 
 

 

3 

Sheraton, Novotel, Bukit Randu, 

Emersia, Swiss Bell Hotel 

international, Radisson Hotel, 
Golden Tulip Springhill 
Marcopolo, Grand Praba,Aston, 

7 
 

1.033 

2021 
Sahid, Whiz Prime, Grand 
Anugerah, Batiqa, Horison, 

Amalia, Nusantara Syariah, De 

Green, Yunna, Sahid 
Asoka Luxury, POP, kuraya, 

13 
 

 
4 

1.568 88 

 

387 2 

1 
Grande 
Arinas, Grand Cityhub 2 

 

124 

Non 
Bintang 

Andalas, Rarem, Andalas 
Permai, Wisma intan, Rasuna 

 
58 

 Said, Anugerah, Wisma 
Chandra, krida wisata, Enggal, 
Wisma Unila, Sari Damai 

1.300 

5 - - 

 
4 

Sheraton, Novotel, Bukit Randu, 
Emersia, Swiss Bell Hotel 

7 
 

1.040 

 
3 

international, Radisson Hotel, 

Golden Tulip Springhill 
Marcopolo, Grand Praba,Aston, 

 

 Sahid, Whiz Prime, Grand 13 

2022 
Anugerah, Batiqa, Horison, 
Amalia, Nusantara Syariah, De 

1570  

 

118 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
2 Kuraya Residence, POP, Arnes, 

Arinas, Grande 

1 Grand City Hub, Wisma 

Chandra, Astoria, Anugerah 

Express 

 

5 
428 

4 

207 

149 

Non Tanggo Hostel, Wisma Narita, 120 1.500 
 Bintang Hotel Bambu kuning  
Sumber : Dinas Pariwisata dan kebudayaan kota Bandar Lampung, 2024. 

 
2 

Green, Yunna, Sahid 
Asoka Luxury, POP, kuraya, 
Grande, Arnes 

5 
407 

 1 Arinas, Grand Cityhub 2 124 

 Non 
Bintang 

Andalas Permai, Andalas, Arnes 
Central Ba’it Sa’da (guest 

 
91 

 

  house), Bamboe Homestay, 

Grand kurnia Hostel, Rarem, 
Wisma Unila, Sari Damai 

 1.400 

2023 5 -   

 4 

 
3 

Sheraton, Novotel, Golden 
Tulip, Emersia, Raddison, Bukit 
Randu, Swiss-Belhotel 
Marcopolo, Grand Praba,Aston, 

7 

 
13 

 
1.048 

  Sahid, Whiz Prime, Grand 
Anugerah, Batiqa, Horison, 

 
1.575 

  Amalia, Nusantara Syariah, De 
Green, Yunna, Sahid 
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Dari tabel di atas, pajak hotel memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan 

Pajak Daerah ini dikarenakan Kota Bandar Lampung memiliki latar belakang 

sebagai kota pariwisata. Salah satu fasilitas yang mendukung pariwisata di Kota 

Bandar Lampung adalah hotel. Oleh karena itu penerimaan pajak hotel yang ada di 

Kota Bandar Lampung selalu meningkat setiap tahunnya. 

Tabel di bawah ini menyajikan potensi penerimaan pajak dari sektor perhotelan di 

Kota Bandar Lampung. Data ini mencakup analisis jumlah hotel yang beroperasi, 

tingkat hunian rata-rata, serta estimasi potensi pendapatan pajak yang dapat 

diperoleh dari sektor ini. 

Tabel 3. Potensi Penerimaan Pajak Hotel Kota Bandar Lampung 
 

 
Kategori 

 
Hotel 

Tarif 
Paja 

k 
(%) 

Jumla 
h 

Kamar 

Tingkat 
Hunian 

(%) 

Rata- 
Rata Tarif 

Kamar 
per 

malam 

Potensi 
Pendapatan 

Kotor 
(Per Tahun) 

 
Potensi Pajak 
(Per Tahun) 

Bintang 
5 - - - - - - - 

 

 

 

 
Bintang 

4 

Novotel  

 

 

 
10 

220 92,15 1.000.000 73.876.000.000 7.387.600.000 

Sheraton 125 85,16 700.000 27.146.875.000 2.714.687.500 

Bukit Randu 80 75,34 670.000 14.673.000.000 1.467.300.000 

Emersia 102 82,43 638.000 19.477.246.800 1.947.724.680 

Swiss Bell 130 85,54 750.000 23.734.125.000 2.373.412.500 

Radisson 210 91,56 900.000 62.776.350.000 6.277.635.000 

Golden 
Tulip 

161 88,75 800.000 41.370.560.000 4.137.056.000 

 

 

 

 

 

 

Bintang 
3 

Marcopolo  

 

 

 

 

 

 
10 

104 64,52 300.000 7.288.320.000 728.832.000 

Horison 150 71,40 580.000 22.546.050.000 2.254..605.000 

Asoka 
Luxury 

96 70,45 400.000 9.811.200.000 981.120.000 

Aston 119 64,78 760.000 21.126.784.000 2.112.678.400 

Sahid 78 56,45 250.000 3.985.800.000 398.580.000 

Amalia 139 80,18 520.000 21.105.760.000 2.110.576.000 

Yunna Hotel 102 62,87 525.000 12.118.365.000 1.211.836.500 

Grand 
Anugerah 

81 81,12 463.000 11.087.761.950 1.108.776.195 

Whiz Prime 133 75,87 577.000 21.007.848.750 2.100.784.875 

Batiqa Hotel 108 75.15 900.000 26.608.500.000 2.660.850.000 

 

 
Bintang 

2 

Pop Hotel  

 

 
10 

168 75,16 300.000 13.797.000.000 1.379.700.000 

Andalas 49 60,35 320.000 3.433.920.000 343.392.000 

Grand 
kutilang 
Syariah 

67 55,54 250.000 3.362.562.500 336.256.250 

Hotel kuraya 58 56,76 250.000 2.963.800.000 296.380.000 
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 Bumi 
Kedaton 
Resort 

 38 
45,16 200.000 1.248.300.000 124.830.000 

 

 

 

 

 
Bintang 

1 

Grande  

 

 

 

 

 
10 

65 75,15 350.000 13.345.312.500 1.334.531.250 

Arinas 59 57,68 265.000 3.252.861.750 325.286.175 

Wisma 
Chandra 

55 55 300.000 3.312.375.000 331.237.500 

Grand 
Citihub 

30 85,02 320.000 2.978.400.000 297.840.000 

Astoria 47 87,67 350.000 5.223.697.500 522.369.750 

Grand Praba 54 56,35 300.000 3.311.280.000 331.128.000 

Anugrah 
Express 

27 43,76 330.000 1.398.424.500 139.842.450 

De Green 28 44,67 250.000 1.124.200.000 112.420.000 

 

Kategori Tahun 
Jumlah 
Hotel 

Tarif 
Pajak 

Tingkat 
hunian 
kamar 

Harga 
kamar per 

malam 

Pendapatan 
kotor 

(Per Tahun) 

Potensi Pajak 
(Per Tahun) 

 

 
Non 

Bintang 

2019 93  

 
10 

59,22 150.000 3.004.132.500 300.413.250 

2020 96 45,17 150.000 2.365.200.000 236.520.000 

2021 110 43,38 150.000 2.589.675.000 258.967.500 

2022 118 55,67 150.000 3.553.275.000 355.327.500 

Sumber : Dinas Pariwisata dan kebudayaan kota Bandar Lampung, 2024. 

Berdasarkan data yang disajikan, jumlah Hotel di Bandar Lampung mengalami 

peningkatan setiap tahunnya dengan Penerimaan potensi pajak yang potensial. 

Dengan tingginya pertumbuhan pajak hotel di Bandar Lampung merupakan sebuah 

potensi besar untuk mendongkrak pendapatan daerah khususnya pajak daerah. 

Semakin banyak Hotel yang terdata sebagai objek pajak maka semakin besar 

pendapatan yang diperoleh dari pajak Hotel. Oleh karena itu pemerintah perlu 

meninjau potensi yang terdapat pada pajak Hotel. Dengan meningkatnya jumlah 

wajib pajak yaitu hotel ada di Kota Bandar Lampung , ini berdampak pada potensi 

yang dapat digali dari kedua pajak ini apakah dapat meningkat tiap tahunnya atau 

bahkan sebaliknya. Dimana upaya untuk menggali potensi dari Pajak Hotel untuk 

meningkatkan Pajak Daerah Kota Bandar Lampung . Penerimaan pajak ini juga 

harus diupayakan sebagai the last effort artinya bahwa pemerintah daerah harus 

benar-benar mengoptimalkan pajak daerah yang sudah ada seperti pajak hotel demi 

kebutuhan daerah kota bandar lampung. 

Untuk menilai hal tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan tolok ukur atau 

indikator. Pajak hotel merupakan bagian dari pajak daerah, oleh karena itu indikator 

yang digunakan pun sama. Indikator yang akan digunakan dalam menilai pajak 
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yaitu potensi yang didasarkan pada perhitungan riil. Maka dari itu, perlunya 

dianalisis potensi pajak hoteluntuk mengetahui besarnya potensi dari pajak tersebut 

.Dalam melaksanakan pemungutan pajak hotel di Kota Bandar Lampung , petugas 

Dinas Pelayanan Pajak Kota Bandar Lampung berorientasi pada target yang telah 

dibuat sebelumnya. Target ini telah dibuat perbulan, dengan berdasarkan pada 

penerimaan bulan yang sama pada tahun sebelumnya (implementasi). Dimana ini 

sesuai dengan dasar hukum pemungutan pajak hotel yaitu peraturan daerah Wali 

Kota (PERWAL) Kota Bandar Lampung Nomor 12 Tahun 2017 tentang cara 

pemungutan pajak hotel. Penetapan target penerimaan pajak hotel didasarkan pada 

perkembangan pencapaian target dari tahun sebelumnya mengenai penetapan pajak 

hotel. Berikut ini data Target dan realisasi penerimaan pajak hotel Kota Bandar 

Lampung dari tahun 2019 hingga tahun 2023. 

Tabel 4. Target Penerimaan dan Realisasi Penerimaan Pajak Hotel di Kota 

Bandar Lampung Tahun 2019 – 2023 

No Tahun 
Target 

Penerimaan 
Realisasi Penerimaan 

1 2019 42.000.000.000,00 33.460.819.390,00 

2 2020 42.000.000.000,00 22.250.398.342,00 

3 2021 42.000.000.000,00 25.704.864.748,00 

4 2022 32.000.000.000,00 36.235.905.687,00 

5 2023 39.000.000.000,00 40.645.689.522,00 

Sumber : Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah Kota Bandar lampung. 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4 maka dapat dilihat Realisasi Penerimaan Pajak Hotel Kota 

Bandar Lampung dari Tahun 2019 sampai 2023 tidak mencapai target, Hal ini 

mungkin dikarenakan masa pandemi Covid – 19 menjadikan kurangnya jumlah 

pengunjung objek wisata yang mempengaruhi kunjungan tingkat hunian hotel yang 

disediakan di Kota Bandar Lampung dan pada tahun 2023 realisasi melebihi target 

setelah redanya pandemi covid – 19 yang sudah terbilang efektif. 

Menurut (mardiasmo, 2010), efektif merupakan pencapaian hasil program dengan 

target yang telah ditetapkan, yaitu dengan cara membandingkan keluaran dengan 

hasil. Tapi tingkat efektifitas dari penerimaan pajak hotel ini akan dipertanyakan 

lagi penerimaannya apabila realisasi penerimaan pajak hotel masih di bawah 
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potensi yang sebenarnya. Dimana dalam pelaksanaan pemungutan pajak hotel, 

dinas pelayanan pajak Kota Bandar Lampung masih bergantung pada target yang 

telah disusun sebelumnya. 

 

Berdasarkan analisis data sebelumnya, ditemukan bahwa realisasi penerimaan 

pajak hotel di Kota Bandar Lampung dalam beberapa tahun terakhir menunjukan 

ketidakkonsistenan, dimana pada satu waktu dapat melebihi target, namun diwaktu 

lain justru di bawah target. Hal ini menunjukan adanya ketidakpastian dalam 

pencapaian target yang selama ini menjadi acuan Badan Pendapatan Daerah, tanpa 

mempertimbangkan potensi rill yang sebenarnya. 

Selain itu, perhitungan efektivitas selama ini hanya didasarkan pada perbandingan 

antara realisasi dan target, bukan antara realisasi dan potensi sesungguhnya. 

Padahal, untuk menilai tingkat efektivitas yang sebenarnya, diperlukan 

perbandingan antara potensi pajak hotel yang dapat digali secara maksimal dengan 

realisasi penerimaan aktual. Hal ini penting karena target yang ditetapkan 

pemerintah daerah belum tentu mencerminkan potensi yang ada secara objektif. 

Dengan demikian, terdapat gap penelitian dalam bentuk : 

- Belum adanya kajian yang secara spesifik menganalisis efektivitas 

penerimaan pajak hotel berdasarkan perbandingan potensi rill dengan 

realisasi, bukan sekedar terhadap target. 

- Minimnya penelitian yang menilai secara bersamaan tiga aspek utama yaitu 

Potensi, Efektivitas, dan kontribusi pajak hotel dalam meningkatkan 

penerimaan pajak daerah. 

- Perlunya evaluasi terhadap peran strategis pajak hotel sebagai salah satu 

sumber pendapatan pajak daerah terutama pasca pandemi dan dalam 

konteks kebijakan pemulihan ekonomi lokal. 

 

Dari struktur pendapatan daerah Kota Bandar Lampung dapat dilihat bahwa pajak 

daerah memberikan sumbangsih yang Potensial terhadap Kota Bandar Lampung 

dan pajak hotel yang merupakan jenis pajak daerah Kota Bandar Lampung turut 

memberikan sumbangsih potensial bagi Kota Bandar Lampung. 



11 
 

Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Potensi, 

Efektivitas, dan Kontribusi Pajak Hotel Dalam Meningkatkan Pajak Daerah 

Kota Bandar Lampung”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana potensi penerimaan pajak hotel di Kota Bandar Lampung 

tahun 2019-2023 ? 

2. Seberapa efektif realisasi penerimaan pajak hotel dibandingkan dengan 

potensi pajak hotel yang ada di Kota Bandar Lampung tahun 2019-2023 ? 

3. Seberapa besar kontribusi pajak hotel terhadap peningkatan penerimaan 

penerimaan pajak daerah Kota Bandar Lampung Tahun 2019 – 2023 ? 

4. Apa saja kendala dan upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan 

penerimaan dan pengelolaan pajak hotel oleh Pemerintah Kota Bandar 

Lampung ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui potensi penerimaan pajak hotel di kota bandar lampung 

dalam beberapa tahun terakhir. 

2. Untuk menganalisis tingkat efektivitas realisasi penerimaan pajak hotel 

berdasarkan perbandingan dengan potensi rill yang ada. 

3. Untuk mengukur kontibusi pajak hotel terhadap peningkatan pajak daerah 

Kota Bandar Lampung 

4. Untuk mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi optimalisasi 

potensi dan efektivitas penerimaan pajak hotel di Kota Bandar Lampung 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang hendak di capai pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan 

ilmu administrasi negara terutama dalam kajian analisis potensi, efektivitas, 
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dan kontribusi pajak hotel dalam meningkatkan pajak daerah Kota Bandar 

Lampung 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan informasi 

kepada pihak – pihak yang terkait seperti BPPRD Kota Bandar Lampung 

Sebagai instansi yang berwenang melakukan pengelolaan pendapatan 

daerah sektor pajak 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka melalui penelitian terdahulu merupakan bagian penting dalam 

penelitian. Penelitian terdahulu bermanfaat sebagai bahan perbandingan serta 

referensi melalui hasil – hasil penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah penelitian. 

Tabel 5. Penelitian Terdahulu 
 

Nama 

Peneliti 

Judul Hasil Penelitian Relevansi Penelitian 

(Transna 

Putra Urip S, 

Anisa 

Yulianti 

Abdul majid, 

2021) 

Analisis 

Potensi dan 

Efektifitas 

Penerimaan 

Pajak Hotel 

di kota 

jayapura 

Tahun 2015- 

2019 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

disimpulkan bahwa 

Adanya penurunan 

penerimaan pajak 

hotel dan restoran 

pada kabupaten 

badung tahung 2018 

dan 2019 sangat 

berdampat pada 

pembangunan daerah 

kabupaten badung 

dan kontribusi pajak 

hotel terhadap PAD 

dari tahun 2018 

sampai 2021 

memiliki nilai 

kontribusi sebesar 

36,65% dan 

kontribusi pada pajak 

Persamaan Penelitian 

Menganalisis 

penerimaan efektifitas 

dan potensi pajak hotel 

Perbedaan Penelitian 

Tidak membahas 

kontribusi pajak hotel 
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  daerah sebesar 

44,51% 

 

(Ni Made 

Mita 

Widyastuti, 

2022) 

Kontribusi 

Penerimaan 

Pajak Hotel 

dan Pajak 

Restoran 

dalam 

Pembangunan 

Daerah 

Kabupaten 

Badung 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

disimpulkan bahwa 

Adanya penurunan 

penerimaan pajak 

hotel dan restoran 

pada kabupaten 

badung tahung 2018 

dan 2019 sangat 

berdampat pada 

pembangunan daerah 

kabupaten badung 

dan kontribusi pajak 

hotel terhadap PAD 

dari tahun 2018 

sampai 2021 

memiliki nilai 

kontribusi sebesar 

36,65% dan 

kontribusi pada pajak 

daerah sebesar 

44,51% 

Persamaan Penelitian 

 

Menganalisis mengenai 

kontribusi pajak hotel 

Perbedaan Penelitian 

 

Fokus dan pendekatan 

penelitian, pada 

penelitian Ni made mita 

berfokus pada 

kontribusi pajak hotel 

pada pembangunan 

daerah, dan tidak 

membahas fokus pada 

potensi, efektivitas, dan 

kontribusi pajak hotel 

dalam meningkatkan 

Pajak Daerah. 

(Agnes Suci, 

Dwi Risma, 

Salmah 

Pattisahusiwa, 

2020) 

Analisis 

Potensi Pajak 

Hotel Pada 

Pemerintah 

Kabupaten 

Kutai 

Kartanegara 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pertumbuhan 

penerimaan pajak 

hotel tahun 2012- 

2016 mengalami 

fluktuasi atau naik 

Persamaan Penelitian 

Menganalisis mengenai 

Potensi pajak hotel. 

 

 

Perbedaan Penelitian 
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turun, pertumbuhan 

tertinggi dicapai pada 

tahun 2014 yaitu 

sebesar 54,37% dan 

pada tahun 2015- 

2016 mengalami 

penurunan masing- 

masing sebesar 

(9,44)% dan 

(32,49)%. Proporsi 

realisasi terhadap 

target terbesar dicapai 

pada tahun 2014 

sebesar 202,57%, 

pada tahun 2015- 

2016 mengalami 

penurunan masing- 

masing sebesar 

128,42% dan 68,36%. 

Kondisi seperti ini 

menunjukkan 

realisasi penerimaan 

pajak belum optimal 

atau menunjukkan 

bahwa secara umum 

realisasi penerimaan 

pajak belum 

berdasarkan potensi 

yang ada di lapangan. 

Perbedaan fokus 

penelitian pada potensi 

pajak hotel dengan 

metode kuantitatif, 

sedangkan fokus 

penelitian ini adalah 

Potensi, Efektifitas, dan 

kontribusi pajak hotel 

dengan metode 

campuran 

 

Sumber : Diolah Peneliti, 2024. 
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2.2 Tinjauan Teori Potensi 

2.2.1 Definisi Potensi 

Seicara e itimologis, Poteinsi beirasal dari bahasa latin poteintia, yang beirarti 

keikuiatan ataui  keimampu ian yang be ilu im te irwuiju id. Dalam konteiks eikonomi dan 

peirpajakan, poteinsi me ingacu i pada kapasitas maksimal yang dimiliki suiatui obje ik 

ataui su ibje ik uintu ik me imbe irikan kontribuisi teirhadap peimbangu inan eikonomi ataui 

peindapatan daeirah. 

Me inuiruit (Saragih, 2003), poteinsi adalah ke imampu ian yang dimiliki ole ih suiatu i 

su imbe ir daya uintu ik me imbe irikan manfaat eikonomi apabila dike ilola dan 

dimanfaatkan se icara optimal. Dalam konteiks daeirah, poteinsi dapat beiruipa su imbe ir 

daya alam, su imbe ir daya manu isia, dan objeik pajak yang apabila dike ilola de ingan 

baik akan me iningkatkan peindapatan asli daeirah (PAD). Seime intara itu i, 

(Mardiasmo, 2018) me inyatakan bahwa poteinsi pajak meiruipakan ke imampuian 

maksimal suiatu i objeik pajak uintuik me inghasilkan peineirimaan pajak be irdasarkan 

kondisi ide ial, tanpa adanya keibocoran, peinghindaran, ataui peilanggaran peirpajakan. 

2.2.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Potensi Pajak 

Beirdasarkan kajian (Widodo, 2020) faktor -faktor yang me impe ingaruihi poteinsi 

pajak dalam me inyu imbang Pajak Daeirah antara Lain : 

1. Ju imlah dan je inis objeik pajak 

Se imakin banyak dan beiragam hoteil yang beiropeirasi, se imakin beisar poteinsi 

peineirimaan pajaknya. 

2. Keipatuihan Wajib Pajak 

Tingkat keisadaran dan keipatuihan pe ilaku i  u isaha dalam me imbayar pajak sangat 

me impe ingaru ihi reialisasi dari poteinsi yang ada. 

3. Ke ibijakan dan siste im pe imu inguitan pajak 

Sisteim administrasi peirpajakan seirta reigu ilasi yang me indu iku ing dapat 

me indorong optimalisasi poteinsi 

4. Duikuingan infrastruiktuir dan pariwisata 

Infrastruiktuir yang baik dan peirtu imbu ihan seiktor pariwisata akan me iningkatkan 

kuinju ingan wisatawan, yang pada gilirannya me iningkatkan peindapatan hoteil 

dan poteinsi pajaknya. 
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2.2.3 Indikator Pengukuran Potensi 

Poteinsi pajak hoteil meinggambarkan keimampuian maksimal peineirimaan pajak 

dari seiktor peirhoteilan jika se ilu iru ih obje ik pajak teirdata dan taat me imbayar pajak 

seisuiai tarif yang be irlaku i. Meinu iru it Mardiasmo (2010), poteinsi pajak adalah 

be isarnya pe ineirimaan pajak yang se iharuisnya dapat dipeirole ih ole ih pe imeirintah 

apabila se ilu iru ih obje ik pajak teirdata dan wajib pajak me imbayar pajaknya seicara 

be inar se isuiai keite intuian. 

Uintuik me ingeitahuii seijau ih mana seiktor peirhoteilan dapat me inuimbang teirhadap 

peindapatan daeirag, dipe irluikan indikator yang dapat digu inakan u intu ik me ingu iku ir 

poteinsi pajaknya seicara rasional dan teiru ikuir. Me ingacu i  pada Teiori Poteinsi Pajak 

yang dike imuikakan ole ih Mardiasmo (2010), poteinsi pajak suiatu i objeik dapat 

dihitu ing deingan peindeikatan kuiantitatif me ilalu ii ru imu is beiriku it : 

𝑷𝒐𝒕𝒆𝒏𝒔𝒊 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 = 𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐎𝐛𝐣𝐞𝐤 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 𝐱 𝐕𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐓𝐫𝐚𝐧𝐬𝐚𝐤𝐬𝐢 𝐱 𝐭𝐚𝐫𝐢𝐟 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 

Dalam konteiks pajak hoteil, ruimu is teirse ibu it dapat diadaptasi me injadi : 

Potensi Pajak Hotel = Jumlah Hotel x Tingkat Hunian (Occupancy Rate) x 

Tarif kamar rata – rata x Jumlah Hari rata – rata lama menginap x Tarif 

Pajak Hotel 

(Ritonga, 2011) meineikankan bahwa peirhitu ingan poteinsi tidak hanya didasarkan 

pada ju imlah objeik se imata, teitapi ju iga pada nilai eikonomis transaksi yang teirjadi 

dan tingkat keipatuihan wajib pajak dalam meimbayar keiwajibannya. Ole ih kareina itui, 

indikator peinduiku ing lain seipeirti tingkat keipatuihan peimbayaran, ju imlah tuinggakan, 

dan e ifeiktifitas siste im pe imu inguitan juiga dapat me injadi variabe il pe inting dalam 

me inge ivalu iasi poteinsi yang se isu ingghnya. 

2.3 Tinjauan Teori Efektifitas 

2.3.1 Definisi efektifitas 

E ifeiktivitas be irasal dari kata eifeiktif yang artinya se ibu iah e ife ik ataui akibat dari 

se ibu iah hal yang dilaku ikan. Be irdasarkan Kamu is Beisar Bahasa Indone isia, kata 

e ife iktivitas me imiliki tiga arti yang be irbeida, yaitui: peirtama, e ife iktivitas adalah 

adanya su iatu i e ife ik, akibat, peingaru ih dan keisan; ke iduia, kata eife iktivitas artinya 

manju ir ataui mu ijarab dan; keitiga, e ifeiktivitas beirarti se isuiatui  yang dapat me imbawa 

hasil ataui hasil gu ina. E ifeiktifitas pe imu inguitan pajak meinu iru it mardiasmo (2010) 
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adalah peirbandingan antara reialisasi pe ineirimaan pajak de ingan targeit yang teilat 

diteitapkan. E ife iktifitas me inceirminkan se ijau ih mana kineirja pe imeirintah dalam 

me incapai targeit peineirimaan. E ifeiktifitas pajak dapat diuikuir deingan 

me imbandingkan reialisasi pe ine irimaan pajak de ingan targeit ataui poteinsi pajak. 

E ifeiktifitas meiruipakan salah satui indikator pe inting dalam me ingu iku ir 

keibeirhasilan su iatu i keigiatan ataui program dalam me incapai tu iju ian yang teilah 

diteitapkan. Dalam konteiks ke ibijakan fiskal dan manaje ime in keiu iangan daeirah, 

eifeiktifitas diguinakan uintuik me inilai apakah reialisasi pe ineirimaan pajak suidah seisu iai 

deingan targeit ataui poteinsi yang dimiliki. Se imakin tinggi tingkat eife iktifitas, maka 

se imakin baik pu ila kineirja pe inge ilolaan su imbe ir peindapatan daeirah. 

Meinu iru it (mahmuidi, 2010), eiffeiktifitas adalah tingkat peincapaian hasil 

(ouitpuit) teirhadap targeit ataui tuiju ian yang teiah dite itapkan. Suiatui keigiatan dikatakan 

e ife iktif apabila hasil yang dicapai se isuiai ataui bahkan me ilampau ii targeit yang 

dire incanakan. Fokuis u itama dalam pe inguiku iran e ifeiktifitas adalah se ibe irapa jau ih 

ouitpuit aktuial dapat me indeikati ouitpuit yang diharapkan. 

Seime intara itui, Mardiasmo (2020) me inyatakan bahwa e ife iktifitas be irkaitan 

deingan se ibe irapa be isar suiatui keibijakan ataui aktifitas fiskal beirhasil me incapai tu iju ian 

yang dite intuikan. Dalam konteiks peinge ilolaan pajak daeirah, E ifeiktivitas 

me inceirminkan hu ibu ingan antara reialisasi pe ine irimaan pajak deingan targeit yang 

dire incanakan atauipuin de ingan poteinsi rill yang teirseidia diapangan. 

2.3.2 Faktor – Faktor yang mempengaruhi Efektifitas 

E ifeiktivitas beirhuibu ingan deingan e ifisie insi, namu in meiruipakan seibuiah hal yang 

beirbe ida. E ifisie insi me iruipakan peirbandingan antara biaya yang dike iluiarkan de ingan 

hasil akhir (ouitpuit) keibijakan. Seime intara, eifeiktivitas seicara langsu ing beirhuibu ingan 

deingan peincapaian suiatu i tuiju ian dari se ibu iah ke ibijakan. Me inu iru it (Deivos, 2014) 

teirdapat beibe irapa faktor-faktor yang dapat me impe ingaru ihi e ifeiktivitas dalam 

pe imu ingu itan pajak yaitu i : 

1. Keipatuihan Wajib Pajak 

Keipatuihan wajib pajak adlaah tingkat keiseidiaan dan ke imampuian wajib pajak 

dalam me ime inu ihi keiwajiban peirpajakannya seicara beinar, le ingkap, dan teipat 

waktui seisu iai de ingan keiteintuian yang be irlakui. Wajib pajak yang patuih akan 
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seicara ruitin me ilaporkan dan me imbayar pajaknya se isu iai teinggat waktui 

yangdite intuikan tanpa paksaan. 

2. Sisteim Administrasi Pajak 

Sisteim administrasi pajak me ilipuiti proseis dan meikanisme i pe ilayanan 

peirpajakan, mu ilai dari pe indaftaran, pe ilaporan, pe imbayaran, hinga pe ingawasan 

yang dilakuikan ole ih otoritas pajak.Inovasi teiknologi seipeirti sisteim e i-tax, 

peimbayaran daring, hingga peilaporan e ileiktronik (e i-SPT) sangat beirpeiran dalam 

me impeirce ipat dan me inye ide irhanakan proseis. 

3. Sosialisasi dan E iduikasi Pajak 

Sosialisasi dan eiduikasi meiruipakan uipaya pe imeirintah dalam me imbeirikan 

peimahaman keipada masyarakat teintang keiwajiban peirpajakan seirta peintingnya 

pajak u intu ik peimbangu inan. 

4. Peingawasan dan Peineigakan hu ikuim 

Peingawasan dan peineigakan huiku im meincakuipkeigiatan pe imeiriksaan, auidit,, dan 

peineirapan sanksi teirhadap pe ilanggaran peirpajakan. Tanpa peingawasan yang 

me imadai, banyak wajib pajak yang ce inde iruing me inghindar dari ke iwajiban. 

Peime irintah me imastikan bahwa seitiap pe ilanggaran pajak dike inakan sanksi yang 

teigas dan adil. 

5. Keipeircayaan Pada Peime irintah 

Keipeircayaan masyarakat teirhadap peime irintah daeirah adalah peirseipsi bahwa 

pajak yang dibayarkan dike ilola se icara transparan, aku intabe il, dan be inar – be inar 

digu inakan u intu ik keipeintingan pu iblik. 

6. Kapasitas dan Profeisionalisme i Pe ituigas Pajak 

Kapasitas aparatuir pajak me incaku ip ke imampuian teiknis, inteigritas, seirta eitika 

peilayanan pe ituigas pajak dalam me injalankan tuigasnya. Peituigas pajak yang 

kompeitein dan profeisional akan mampu i me imbeirikan pe ilayanan yang ceipat, 

teipat, dan me imuiaskan. 

2.3.3 Indikator Pengukuran Efektifitas 

E ifeiktifitas digu inakan se ibagai tolak u iku ir u intu ik meinilai se ijau ih mana tu iju ian 

ataui targeit suiatui  keigiatan, ke ibijakan, ataui program dapat dicapai se icara optimal. 

Dalam konteiks pe imu ingu itan pajak, eife iktifitas me inu inju ikan tingkat keibeirhasilan 
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peime irintah daeirah dalam meireialisasikan targeit peine irimaan pajak yang teilah 

diteitapkan se ibe ilu imnya. 

Meinu iru it Mardiasmo (2010), Eifeiktifitas pe imu inguitan pajak adalah 

peirbandingan antara reialisasi pe ineirimaan pajak deingan targeit peineirimaan pajak 

daam peiriodei teirteintui. Seimakin tinggi peirbandingan teirse ibuit, maka seimakin e ifeiktif 

pe imu ingu itan pajak yang dilakuikan. Peingu ikuiran ini beirtuiju ian u intu ik me inge ivalu iasi 

kine irja fiskal e imeirintah daeirah, khu isu isnya dalam pe inge ilolaan dan pe imu inguitan 

pajak hoteil se ibagai salah satui su imbe ir peindapatan pajak daeirah. Meingacu i pada teiori 

mardiasmo (2010) peingu ikuiran e ifeiktifitas diu ikuir seibagai beiriku it : 

 

 

2.4 Teori Kontribusi 

2.4.1 Definisi Kontribusi 

Kontribuisi adalah su imbangsih yang dibeirikan dalam beirbagai be intuik, hak, 

suimbangan be iruipa dana, program, suimbangan ide i, teinaga yang dibeirikan keipada 

pihak lain u intuik me incapai seisuiatui yang leibih baik dan eifisie in. Me inu iru it Mardiasmo 

(2010) kontribu isi pajak adalah beisarnya su imbangan pe ineirimaan dari su iatui je inis 

pajak teirhdap total pe ineirimaan pajak daeirah. Kontribu isi ini dianalisis u intuik 

me ingeitahu ii peiran pajak hoteil dibandingkan jeinis pajak lainnya. 

Seinada de ingan itui, (Halim, 2016) me inyatakan bahwa kontribuisi suiatu i je inis 

pajak dapat digu inakan se ibagai indikator peingu ikuiran tingkat keimandirian fiskal 

suiatui daeirah. Pajak yang meimbeirikan kontribuisi be isar me inu injuikan keiteirgantuingan 

fiskal yang reindah teirhadap pe ime irintah puisat. 

2.4.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kontribusi 

Kontribuisi pajak hoteil teirhadap pajak daeirah tidak be irdiri se indiri, me ilainkan 

dipe ingaru ihi ole ih be irbagai faktor yang saling beirkaitan. Faktor-faktor ini me incakuip 

aspe ik eikonomi, administrasi, peirilaku i wajib pajak, dan peirke imbangan seiktor 

pariwisata itui seindiri. Beirikuit adalah faktor-faktor uitama yang me impe ingaru ihi beisar 

keicilnya kontribu isi pajak hoteil : 

Efektifitas = 𝑥 100 % 
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1. Poteinsi Pajak Hoteil 

Beisarnya poteinsi pajak yang dimiliki daeirah, seipeirti ju imlah hoteil, kapasitas 

kamar, tarif seiwa, dan okuipansi kamar sangat me imeingaruihi be isarnya kontribuisi 

yang dapat dibeirikan 

2. E ifeiktifitas Pe imuinguitan Pajak 

E ifeiktifitas dalam pe ingu impu ilan pajak akan me ine intuikan se ibeirapa be isar poteinsi 

teirse ibu it bisa dire ialisasikan se ibagai pe ineirimaan nyata. 

3. Keipatuihan Wajib Pajak 

Tingkat keipatuihan pe inguisaha hoteil dalam me ilaporkan dan me imbayar pajak 

beirpe ingaruih langsu ing teirhadap peineirimaan yang diku impu ilkan ole ih peimeirintah 

daeirah. 

4. Stabilitas E ikonomi dan Aktivitas Pariwisata 

Tingkat aktivitas eikonomi dan pariwisata akan me ineintuikan tingkat huinian hoteil 

dan se icara langsu ing beirdampak pada beisarnya omze it seirta pajak yang 

dikeinakan. 

5. Peirkeimbangan Seiktor Peirhoteilan dan Pariwisata 

Peirtuimbu ihan ju imlah hoteil, peiningkatan layanan, seirta daya tarik deistinasi 

wisata akan me indorong peiningkatan kontribuisi pajak hoteil. 

2.4.3 Indikator Pengukuran Kontribusi 

Kontribuisi suiatui  jeinis pajak, se ipeirti pajak hoteil, teirhadap pajak daeirah 

me inu inju ikan se ibeirapa be isar pe iran strateigis pajak teirse ibu it dalam meimbiayai 

ke ibuituihan daeirah. Dalam analisis keiuiangan dae irah, kontribu isi me iruipakan salah 

satui indikator peinting u intuik me ingu iku ir ke imandirian fiskal, kare ina me inu inju ikan 

se ijau ih mana daeirah mampu i me ingandalkan peindapatan dari su imbe ir lokal tanpa 

keiteirgantuingan pada transfe ir dana puisat. Analisis kontribu isi me imbantu i pe imeirintah 

daeirah u intuik meingeitahu ii seiktor-seiktor yang meinjadi tuilang pu inggu ing peindapatan, 

seikaligu is se ibagai dasar uintu ik me inyu isu in strateigi inteinsifikasi dan eiksteinsifikasi 

pajak dimasa de ipan. 

Meinu iru it Halim (2016) kontribu isi suiatu i je inis pajak dapat dihitu ing de ingan 

ru imu is se ibagai beirikuit : 
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2.5 Teori Kepatuhan 

Teiori keipatuihan pajak me inu iru it Slippeiry Slopei Frame iwork yang dike imu ikakan 

ole ih (kirchleir, 2008) me inje ilaskan bagaimana faktor -faktor psikologis dan sosial 

me impe ingaru ihi keipatuihan wajib pajak. Keipatuihan pajak me iruipakan salah satui 

aspe ik pe inting dalam siste im peirpajakan yang beirfuingsi u intu ik me imastikan bahwa 

wajib pajak me ime inu ihi keiwajiban me ireika dalam peimu ingu itan pajak badan u isaha 

dalam me imbayar pajak keipada neigara. 

Dalam hal keipatuihan wajib pajak dalam pe imu inguitan pajak hoteil se ibagai salah 

satui su imbe ir pajak daeirah , peineirapan teiori keipatuihan pajak sangat reile ivan u intu ik 

me inje ilaskan faktor psikologis dan sosial pe imeirintah uintuik me impe ingaru ihi 

keipatuihan pajak dalam me iningkatkan pajak dae irah. Kota Bandar Lampu ing yang 

me imiliki poteinsi be isar dari seiktor pariwisata dan peirhoteilan me ime irluikan 

peindeikatan teioritis yang kuiat dalam me inyu isu in strateigi pe iningkatan pajak hoteil. 

Pe imu ingu itan pajak tidak dilihat se ibagai keiwajiban administratif, me ilainkan 

seibagai bagian dari sisteim sosial dan eikonomi, dimana neigara dan masyarakat 

saling be irgantuing, pe imu ingu itan pajak meiruipakan salah satui  aspeik peinting dalam 

siste im ke iuiangan neigara/daeirah yang proseis pe ingambilannya diambil dari se ibagian 

keikayaan dari masyarakat ole ih ne igara beirdasarkan peiratuiran peiruindang – 

uindangan yang beirlaku i tanpa imbalan langsu ing, dan hasilnya digu inakan u intu ik 

me imbiayai pe inge ilu iaran ne igara de imi keipe intingan u imu im. Me ingacu i pada Teiori 

keipatuihan pajak me inu iru it “Slippeiry Slope i” Frame iwork dalam kirchleir (2008) yaitu i 

seibagai beirikuit : 

1. Jalu ir Ke ipeircayaan 

Jalu ir keipeircayaan be irfoku is pada hu ibu ingan antara wajib pajak dan pe ime irintah. 

Keipeircayaan yang tinggi teirhadap pe imeirintah dan siste im peirpajakan dapat 

me indorong individu i uintu ik me imatuihi keiwajiban pajak. Be ibe irapa faktor yang 

me impe ingaru ihi jalu ir keipeircayaan ini me ilipuiti : 

a. Transparasi dan Akuintanbilitas 

Peime irintah trnasparan dalam pe inge ilolaan dana pajak dan dapat 

me impeirtanggu ingjawabkan peinggu inaannya, wajib pajak ce indeiru ing meirasa 

le ibih peircaya yang meinciptakan ke iyakinan bahwa pajak yang dibayarkan 

akan diguinakan u intuik ke ipeintingan masyarakat. 
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b. Norma Sosial 

Norma sosial yang positif me inge inai keipatuihan pajak juiga beirpeiran peinting. 

Jika masyarakat seicara u imu im me imatuihi keiwajiban pajak, individu i akan 

le ibih ce inde iru ing uintuik me ingikuiti. 

2. Jalu ir Paksaan 

Jalu ir paksaan le ibih me ilibatkan pe inggu inaan peingawasan dan peineigakan hu iku im 

uintuik me imastikan keipatuihan pajak. Faktor-faktor yang me impe ingaru ihi jalu ir 

pakasaan ini me ilipu iti : 

a. Peingawasan dan pe ineigakan hu ikuim 

Keitika wajib pajak me irasa bahwa ada reisiko tinggi u intuik diawasi dan 

dihu iku im kareina peinghindaran pajak, me ire ika akan le ibih ce inde iruing u intu ik 

me imatu ihi keiwajiban pajak dan peingawasan yang keitat dapat me inciptakan 

e ife ik je ira yang me indorong keipatuihan. 

b. Sanksi dan Deinda 

Peinge inaan sanksi yang teigas bagi pe ilanggar pajak dapat beirfu ingsi se ibagai 

peindorong uintu ik keipatuihan. Keitakuian dan konseikuieinsi hu iku im, seipeirti 

deinda dan huiku iman pe injara, dapat me indorong wajib pajak me ime inu ihi 

keiwajiban pajak me ireika. 

Slippeiry Slope i Frameiwork me ineikankan bahwa keipatuihan pajak tidak hanya 

beirgantuing pada satui jalu ir saja, teitapi me iruipakan hasil dari inteiraksi antara 

keipeircayaan dan paksaan. Dalam situiasi dimana keipeircayaan re indah, paksaan 

mu ingkin peirlu i  dipeirkuiat uintuik me imastikan keipatuihan. Seibaliknya, dalam situiasi 

dimana keipeircayaan tinggi paksaan dapat diminimalkan. 

2.6 Teori Perpajakan Daerah 

Me inuiruit Mardiasmo (2010), Pajak meiruipakan kontribuisi wajib keipada neigara yang 

teiruitang ole ih orang pribadi ataui badan yang beirsifat me imaksa beirdasarkan uindang- 

uindang, tanpa imbalan seicara langsu ing, dan diguinakan u intu ik keipeirlu ian ne igara 

bagise ibeisar-be isarnya ke imakmuiran rakyat. Dalam konteiks daeirah, pajak daeirah 

meiruipakan su imbe ir peindapatan yang pe inting gu ina me imbiayai pe inye ile inggaraan 

peime irintahan daeirah dan pe imbangu inan. 
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Pajak daeirah teirdiri dari beirbagai je inis pajak, salah satuinya adalah pajak hoteil. 

Peiningkatan pe ine irimaan pajak saeirah sangat dipe ingaru ihi ole ih ke imampuian daeirah 

dalam me inggali poteinsi pajaknya, eife iktifitas pe imu ingu itan, seirta kontribu isi masing- 

masing je inis pajak teirhadap total pe ineirimaan daeirah. 

2.7 Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

 

2.7.1 Pengertian Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

 

Peindapatan Asli Daeirah (PAD) adalah pe indapatan yang dipeirole ih daeirah dari 

su imbeir-su imbe ir dalam wilayahnya se indiri yang diku impu ilkan beirdasarkan 

peiratuiran daeirah se isuiai de ingan peiratuiran peiruindang-uindangan yang ada 

be irlaku i (Halim: 2001). Tuiju ian PAD teirtuiang dalam U indang-Uindang Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 23 Tahuin 2014 teintang Pe ime irintahan Daeirah, me imbe irikan 

keiweinangan keipada Pe i meirintah Daeirah uintuik me indanai Otonomi daeirah 

seisuiai de ingan poteinsi daeirah se ibagai peirwu ijuidannya deise intralisasi. Se imakin 

tinggi PAD yang dimiliki su iatu i  daeirah maka se imakin be isar pu ila se imakin tinggi 

kapasitas daeirah u intuik me ilaksanakan deise intralisasi. 

Meinu iru it Mardiasmo (2020), Peindapatan Asli Daeirah (PAD) adalah 

peineirimaan yang beirasal dari be ibe irapa su imbe ir, teirmasu ik se iktor pajak daeirah, 

reitribu isi daeirah, hasil peiruisahaan milik daeirah, hasil pe inge ilolaan keikayaan 

daeirah yang dipisahkan, dan peindapatan asli daeirah lainnya yang sah. PAD 

meiruipakan pe indapatan yang dipeirole ih dari poteinsi daeirah, baik me ilalu ii seiktor 

pajak, reitribu isi, mau ipu in hasil daeirah yang sah, yang ke imu idian digu inakan 

uintuik pe indanaan dan pe imbangu inan daeirah. 

Beirdasarkan U indang-U indang Nomor 23 Tahuin 2014 Teintang Pe imeirintahan 

Daeirah, su imbe ir peirole ihan Peindapatan Asli Daeirah (PAD) teirdiri atas beibeirapa 

kompone in, yaitu i pe indapatan pajak daeirah, pe indapatan reitribu isi daeirah, 

peindapatan hasil pe inge ilolaan ke ikayaan dae irah yang dipisahkan, dan PAD lain 

yang sah. Uindang-Uindang ini me imbe irikan keirangka huiku im yang me ingatuir 

su imbeir-su imbe ir peindapatan daeirah yang dapat digu inakan ole ih pe imeirintah 

daeirah u intu ik me imbiayai keigiatan pe imbangu inan dan ke ibu ituihan daeirah seicara 

u imu im. 
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Dalam U indang-Uindang Reipu iblik Indone isia NO. 28 tahuin 2009 teintang pajak 

daeirah dan reitribuisi daeirah peindapatan asli daeirah yaitu i su imbe ir keiuiangan 

daeirah yang digali dari wilayah daeirah yang beirsangkuitan yang teirdiri dari 

hasil pajak daeirah, reitreibu isi daeirah, pe inge ilolaan keikayaan daeirah yang 

dipisahkan dan lain-lain pe indapatan asli daeirah yang sah. 

2.7.2 Sumber-Sumber PAD 

 

Peindapatan Asli Daeirah (PAD) adalah pe indapatan yang dipeirole ih dae irahyang 

dipu inguit beirdasarkan peiratuiran daeirah se isu iai de ingan peiratuiran peiruindang- 

uindangan. Peindapatan Asli Daeirah pe irlu i ditingkatkan dan di peirluias 

pe imu ingu itannya me ingingat di masa yang akan datang fu ingsi PAD akan le ibih 

dominan dibandingkan deingan dana bantuian dari puisat (DAK dan DAUi) 

dalam pe imbangu inan daeirah. Me inu iru it Uindang-Uindang Re ipu iblik Indone isia 

Nomor 23 Tahuin 2014 Teintang Pe imeirintahan Daeirah, su imbe ir-su imbe ir 

Peindapatan Asli Daeirah (PAD) me incakuip : 

a. Pajak Daeirah 

 

Pajak daeirah meiruipakan pu inguitan daeirah yang diatuir ole ih peiratuiran daeirah 

uintuik me imbiayai ruimah tangga se ibagai badan huiku im puiblik. Pajak daeirah 

dilakuikan ole ih pe imeirintah daeirah dan hasilnya diguinakan u intuik peinge ilu iaran 

u imu im yang tidak me imbeirikan balas jasa langsu ing, namu in pe ilaksanaannya 

dapat dipaksakan. 

b. Reitribuisi Daeirah 

 

Reitribuisi daeirah meiruipakan pu inguitan yang sah seibagai pe imbayaran atas 

peimakaian, pe ineirimaan jasa, ataui peike irjaan yang dibeirikan ole ih pe ime irintah 

dae irah. Reitribuisi daeirah me imiliki sifat eikonomis, me imbe irikan imbalan 

langsu ing, meiskipu in dapat me ilibatkan peirsyaratan formal dan mateiriil. 

Pe imu ingu itan ini beirsifat opsional, dan dalam be ibe irapa situiasi, reitribu isi daeirah 

dapat me injadi pe inge imbalian biaya yang teilah dike iluiarkan ole ih pe imeirintah 

daeirah u intuik me ime inu ihi peirmintaan masyarakat. 
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c. Hasil Pe inge ilolaan Keikayaan Daeirah yang Dipisahkan 

 

Ini me ilibatkan pe indapatan daeirah yang beirasal dari keiu intuingan beirsih 

peiruisahaan milik daeirah. Dana ini dapat diguinakan uintuik peimbanguinan daeirah 

dan anggaran be ilanja daeirah. Peiruisahaan milik daeirah beirfu ingsi se ibagai u init 

produiksi yang me iningkatkan pe indapatan daeirah, me imbe irikan jasa, 

me indu iku ing ke ipe intingan u imu im, dan me imajuikan peireikonomian daeirah. 

d. Lain-lain Pe indapatan Daeirah yang Sah 

 

Ini me incaku ip peindapatan yang tidak teirmasuik dalam je inis pajak daeirah, 

reitribu isi daeirah, ataui peindapatan dinas-dinas. Peindapatan ini me incakuip 

be irbagai su imbe ir se ipeirti u isaha daeirah yang sah, yang dapat diguinakan ole ih 

peimeirintah daeirah u intu ik ke igiatan yang me inghasilkan, baik se icara mateiri 

mau ipu in u intuik me indu iku ing ke ibijakan di bidang teirteintui. 

2.8 Pajak 

 

2.8.1 Pengertian Pajak 

Banyak deifinisi ataui batasan pe inge irtian me inge inai pajak teilah diajuikan ole ih 

para ahli, dan pada dasarnya, tuiju ian dari de ifinisi-de ifinisi teirse ibu it adalah 

me iru imu iskan pe ingeirtian pajak agar muidah dipahami. Peirbeidaan di antara 

deifinisi-de ifinisi teirse ibuit hanya mu incu il kare ina adanya variasi suiduit pandang 

yang digu inakan ole ih masing-masing pihak saat me iru imu iskan konseip pajak. 

Peingeirtian pajak, seisuiai deingan Uindang-Uindang Nomor 6 Tahuin 1983 teintang 

Ke iteintuian U imu im dan Tata Cara Peirpajakan yang te ilah diu ibah teirakhir de ingan 

Uindang-Uindang Nomor 16 Tahu in 2009, dije ilaskan dalam BAB I Pasal 1 Ayat 

1. Me inu iru it pasal teirseibu it, pajak adalah kontribuisi wajib ke ipada neigara yang 

teiruitang ole ih orang pribadi ataui badan yang beirsifat me imaksa beirdasarkan 

Uindang-Uindang. Pajak dibeirikan tanpa me indapatkan imbalan se icara langsu ing 

dan digu inakan u intuik keipe irlu ian neigara de imi se ibeisar-be isarnya ke imakmuiran 

rakyat. 

Meinu iru it Prof. Dr. Rochmat Soeimitro, SH (dikuitip dalam bu iku i  Mardiasmo, 

2010), pajak dapat diartikan seibagai iuiran yang haruis dibeirikan ole ih rakyat 

keipada ne igara se isu iai de ingan ke iteintu ian u indang-u indang, tanpa ada imbalan 
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langsu ing. Pajak teirseibu it ke imu idian digu inakan ole ih neigara u intu ik me imbiayai 

ke ibuituihan ruimah tangga neigara. 

Seicara ke ise ilu iruihan, dapat disimpu ilkan bahwa pajak adalah iuiran yang wajib 

dibe irikan ole ih rakyat keipada neigara, be irsifat me imaksa dan diatuir dalam 

uindang-u indang, tanpa adanya imbalan langsu ing. Kontribuisi ini ke imuidian 

digu inakan ole ih ne igara u intuik me imbiayai keipe irlu ian neigara de imi ke imakmuiran 

rakyat. 

2.8.2 Manfaat Pajak 

 

Pajak me imiliki peiran yang sangat peinting dalam me inyokong beirbagai aspe ik 

keihiduipan masyarakat dan peimbangu inan neigara. Manfaat pajak tidak hanya 

me incakuip pe imbiayaan ke ibuitu ihan pe imeirintah, teitapi ju iga beirkontribuisi pada 

be irbagai seiktor dalam peireikonomian. Peine irimaan pajak digu inakan uintu ik 

me imbiayai beirbagai program dan proyeik pe imeirintah, seipe irti pe imbangu inan 

infrastruiktuir, peindidikan, keise ihatan, dan layanan puiblik lainnya. Pajak juiga 

be irfu ingsi se ibagai instruime in pe ingatuiran eikonomi de ingan me inge indalikan 

peirmintaan dan suiplai me ilalu ii ke ibijakan fiskal. Seilain itui, pajak dapat me injadi 

sarana reidistribuisi keikayaan, me inguirangi ke ise injangan sosial, dan me indu iku ing 

keiadilan sosial. Me ilalu ii sisteim pajak yang e ife iktif, neigara dapat me inciptakan 

stabilitas eikonomi, me iningkatkan keise ijahteiraan masyarakat, seirta me imbangu in 

fondasi yang kokoh uintu ik pe imbangu inan jangka panjang. Ole ih kare ina itu i, 

kontribu isi wajib pajak tidak hanya diartikan se ibagai keiwajiban, teitapi ju iga 

seibagai partisipasi aktif dalam me imbangu in dan meiningkatkan kuialitas hiduip 

beirsama dalam suiatui neigara. 

Deingan de imikian, peiran pe ineirimaan pajak bagi suiatui  ne igara tidak hanya 

be irsifat dominan dalam me indu iku ing jalannya roda peimeirintahan dan 

peimbiayaan pe imbangu inan, teitapi juiga me incakuip fu ingsi pe inting lainnya. 

Se ilain se ibagai fu ingsi pe ine irimaan (buidgeiteir), pajak juiga me injalankan fu ingsi 

reidistribu isi pe indapatan deingan me ingalihkan se ibagian dari masyarakat yang 

me imiliki ke imampuian eikonomi le ibih tinggi keipada me ire ika yang 

ke imampuiannya le ibih re indah. Ole ih kareina itu i, tingkat keipatuihan Wajib Pajak 

dalam me ime inu ihi keiwajiban peirpajakannya de ingan baik dan be inar me injadi 
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syarat muitlak uintuik me incapai tu ijuian fu ingsi reidistribu isi pe indapatan. Deingan 

adanya keitaatan ini, keise injangan eikonomi dan sosial dalam masyarakat dapat 

diminimalkan seicara optimal, me inciptakan landasan yang le ibih meirata uintu ik 

peirke imbangan eikonomi dan keise ijahteiraan be irsama. De ingan de imikian, 

peineirimaan pajak buikan hanya se ibagai instruime in fiskal, teitapi ju iga se ibagai 

alat strateigis uintuik me incapai tuiju ian pe imbanguinan yang inkluisif dan 

be irkeilanjuitan. 

2.8.3 Jenis Pajak 

D8i Indone isia, pajak dibagi me injadi duia je inis yang teirdiri dari Pajak Provinsi 

dan Pajak Kabuipatein/Kota beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 28 Tahuin 

2009 Pasal 2. Peinggolongan pajak beirdasarkan le imbaga pe imu ingu itannya di 

Indoneisia, yaitu i : 

1. Pajak Puisat : Pajak-pajak ini dike ilola ole ih Pe imeirintah Puisat, seibagian 

be isar diu iru is ole ih Dire iktorat Jeinde iral Pajak - Ke ime inteirian Ke iu iangan. 

2. Pajak Daeirah : Pajak-pajak ini dike ilola oleih Pe imeirintah Daeirah, baik di 

tingkat Provinsi mauipu in Kabuipatein/Kota. Administrasi yang teirkait 

deingan pajak daeirah dilaksanakan di Kantor Dinas Peindapatan Daeirah, 

Kantor Pajak Daeirah, ataui kantor seijeinis yang diawasi oleih Pe imeirintah 

Daeirah seiteimpat. Pajak ini me incakuip : 

a. Pajak Provinsi : 

1. Pajak Ke indaraan Beirmotor 

2. Beia Balik Nama Ke indaraan Beirmotor 

3. Pajak Bahan Bakar Ke indaraan Beirmotor 

4. Pajak Air Peirmuikaan 

5. Pajak Rokok 

 

b. Pajak Kabupaten/Kota: 

1. Pajak Hoteil 

 

2. Pajak Reistoran 

 

3. Pajak Hibuiran 
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4. Pajak Reiklame i  

 

5. Pajak Peineirangan Jalan 

 

6. Pajak Mine iral Buikan Logam dan Batuian 

 

7. Pajak Parkir 

 

8. Pajak Air Tanah 

 

9. Pajak Sarang Bu iru ing Waleit 

 

10. Pajak Bu imi dan Bangu inan Peirde isaan dan Peirkotaan 

 

11. Beia Pe irole ihan Hak Atas Tanah dan/ataui Banguinan 

 

2.9 Pajak Daerah 

 

2.9.1 Pengertian Pajak Daerah 

 

Uindang-Uindang No. 28 Tahu in 2009 teintang Pajak Daeirah dan Reitribu isi 

Dae irah. U indang-u indang ini me inje ilaskan bahwa Pajak Dae irah, ataui yang 

dise ibu it seibagai Pajak, me iruipakan kontribu isi wajib yang haru is dibe irikan 

keipada Daeirah ole ih orang pribadi ataui badan. Kontribu isi ini beirsifat me imaksa 

seisuiai de ingan ke iteintu ian U indang-U indang, tanpa me indapatkan imbalan 

langsu ing, dan dipe iruintuikkan u intuik keipe irlu ian Daeirah guina me incapai se ibe isar- 

be isarnya ke imakmu iran rakyat. 

Meinu iru it peinje ilasan dari Samuidra (2015:68), Pajak daeirah adalah keiwajiban 

kontribu isi yang haru is dibeirikan keipada dae irah oleih individu i ataui eintitas badan. 

Keiwajiban ini be irsifat obligatoris dan didasarkan pada Uindang-Uindang, tanpa 

adanya imbalan yang diteirima seicara langsu ing ole ih pihak yang me imbayar 

pajak. Dana yang teirkuimpu il dari pajak ini keimu idian digu inakan uintu ik 

me ime inu ihi ke ibuituihan daeirah de ingan tuiju ian me incapai se ibe isar-beisarnya 

keimakmuiran bagi pe induiduik daeirah teirse ibu it. 

2.9.2 Macam – Macam Pajak Daerah 

Meinu iru it Uindang-U indang Nomor 28 tahuin 2009, pajak daeirah dike ilompokkan 

me injadi duia macam, yaitu i Pajak Daeirah Tingkat I ataui Pajak Provinsi, dan 
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Pajak Daeirah Tingkat II ataui Pajak Kabuipatein/Kota. Be iriku it adalah rincian 

dari masing-masing jeinis pajak : 

a. Pajak Daeirah Tingkat I ataui Pajak Provinsi : 

 

1. Pajak Ke indaraan Beirmotor, Pajak atas keipe imilikan dan/ataui peinguiasaan 

keindaraan beirmotor. 

2. Beia Balik Nama Ke indaraan Beirmotor : Pajak atas peinyeirahan hak milik 

keindaraan beirmotor seibagai akibat dari peirjanjian duia pihak ataui 

peirbuiatan seipihak ataui keiadaan yang teirjadi kareina ju ial beili, tuikar 

me inu ikar, hibah, warisan, ataui peimasu ikan ke i dalam badan uisaha. 

3. Pajak Bahan Bakar Ke indaraan Beirmotor, Pajak atas peinggu inaan bahan 

bakar keindaraan beirmotor. 

4. Pajak Air Peirmu ikaan, Pajak atas peingambilan dan/ataui peimanfaatan air 

peirmuikaan. 

5. Pajak Rokok, Puinguitan atas cuikai rokok yang dipu inguit oleih Peimeirintah. 

 

b. Pajak Dae irah Tingkat II ataui Pajak Kabuipatein/Kota : 

 

1. Pajak Hoteil, Pajak atas peilayanan yang diseidiakan ole ih hoteil. 

2. Pajak Re istoran, Pajak atas peilayanan yang diseidiakan ole ih reistoran. 

3. Pajak Hibuiran, Pajak atas peinye ile inggaraan hibuiran. 

4. Pajak Re iklame i, Pajak atas peinye ile inggaraan reiklamei. 

5. Pajak Pe ineirangan Jalan, Pajak atas peinggu inaan teinaga listrik, baik yang 

dihasilkan se indiri mau ipu in dari su imbe ir lain. 

6. Pajak Mine iral Buikan Logam dan Batuian, Pajak atas keigiatan 

peingambilan mineiral buikan logam dan batuian dari su imbeir alam di dalam 

dan/ataui peirmu ikaan bu imi u intu ik dimanfaatkan. 

7. Pajak Parkir, Pajak atas peinye ile inggaraan te impat parkir di lu iar badan 

jalan, teirmasu ik pe inyeidiaan teimpat peinitipan keindaraan beirmotor. 

8. Pajak Air Tanah, Pajak atas peingambilan dan/ataui peimanfaatan air tanah. 

9. Pajak Sarang Bu iruing Waleit, Pajak atas keigiatan peingambilan dan/atau i 

peingu isahaan sarang bu iru ing waleit. 

10. Pajak Bu imi dan Bangu inan Peirde isaan dan Peirkotaan, Pajak atas bu imi 

dan/ataui bangu inan yang dimiliki, dikuiasai, dan/ataui dimanfaatkan ole ih 
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orang pribadi ataui badan, keicuiali kawasan yang digu inakan u intuik 

keigiatan uisaha peirkeibu inan, pe irhuitanan, dan pe irtambangan. 

11. Beia Peirole ihan Hak atas Tanah dan Bangu inan, Pajak atas peirole ihan hak 

atas tanah dan/ataui bangu inan. 

Pajak daeirah me imiliki be ibeirapa peirbeidaan se isuiai deingan Je inis, Objeik dan 

Suibje iknya. Be ibeirapa peirbe idaan ini me inimbu ilkan peingatuiran yang beirbe ida puila 

seisuiai deingan UiU i  No. 28 Tahuin 2009. Beiriku it peinge ilompokan pajak dae irah 

be irdasarkan Je inis, Obje ik dan Suibje iknya. 

 

Tabel 6. Pengelompokan Jenis Pajak Daerah Berdasarkan Jenis, Objek dan 

Subjeknya 

 

 

No 

 

Jenis 

Pajak 

Daerah 

 

Objek Pajak 

Daerah 

 

Subjek Pajak 

Daerah 

 

 

1 

 

 

Pajak Hoteil 

(Seilf 

Asseismeint) 

Peilayanan yang diseidiakan 

oleih Hote il deingan 

peimbayaran, teirmasuik jasa 

peinuinjang seibagai 

keileingkapan Hoteil yang 

sifatnyameimbeirikan 

keimuidahan dan 
keinyamanan, teirmasuik 

fasilitas 
olahraga dan hibuiran 

Orang pribadi ataui Badan 

yang meilakuikan peimbayaran 

keipada Orang pribadi ataui 

Badan yang meinguisahakan 

Hoteil 

 

 

2 

 

Pajak Reistoran 

(Seilf Asseismeint) 

 

Peilayanan yang diseidiakan 

oleih Reistoran 

 

Orang pribadi ataui Badan 

yang meimbeili 

makanan/minuiman dari 
Reistoran 

 

3 

Pajak Hibuiran 
(Seilf Asseismeint) 

Jasa peinyeileinggaraan 
Hibuiran deingan dipuinguit 
bayaran 

Orang pribadi ataui Badan 
yang meinikmati Hibuiran 

4 
Pajak Reiklamei 

(Seilf Asseismeint) 
Seimuia peinyeileinggaraan 
Reiklamei  

Orang pribadi ataui Badan 
yang meingguinakan Reiklamei  

5 
Pajak Peineirangan 
Jalan (oficial 

asseismeint) 

Peingguinaan teinaga listrik, 
baik 

yang dihasilkan seindiri 
mauipuin yang dipeiroleih dari 
su imbeir lain. 

Orang pribadi ataui Badan 
yang dapat meingguinakan 

teinaga listrik 
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6 
 

Pajak Parkir (Seilf 
Asseismeint) 

Peinyeileinggaraan teimpat 

Parkir diluiar badan jalan, 

baik yang diseidiakan 

beirkaitan deingan pokok 

uisaha mauipu in yang 

diseidiakan seibagai suiatui 

uisaha, teirmasuik peinyeidiaan 

teimpat 

peinitipan keindaraan 

beirmotor 

 

Orang pribadi ataui Badan 
yang meilakuikan parkir 
keindaraan beirmotor. 

 

7 

Pajak Mineiral 
Buikan Logam dan 

Batuian (Seilf 
Asseismeint) 

 

Keigiatan peingambilan 
Mineiral Buikan Logam dan 

Batuian. 

Orang pribadi ataui Badan 
yang dapat meingambil 

Mineiral Buikan Logam dan 
Batuian 

8 Pajak Air Tanah 

(Seilf Asseismeint) 

Peingambilan dan/ataui 

peimanfaatan Air Tanah 

Orang pribadi ataui Badan 

yang 

Meilakuikan peingambilan 

dan/ataui peimanfaatan Air 
Tanah 

 
9 

 
PBB Peirdeisaan & 

Peirkotaan (oficial 

asseismeint) 

Bu imi dan/ataui Banguinan 
yang dimiliki, dikuiasai, 

dan/ataui dimanfaatkan oleih 

orang pribadi ataui Badan, 

keicuiali kawasan yang 

diguinakan uintuik keigiatan 

uisaha peirkeibuinan, 

peirhuitanan, 
dan peirtambangan 

Orang pribadi ataui Badan 
yang seicara nyata meimpuinyai 
suiatui hak ataui Buimi dan 

/ataui meimpeiroleih manfaat 

atas Buimi, dan/ataui meimiliki, 

meinguiasai, dan ataui 

meimpeiroleih manfaat atas 

Banguinan 

 

10 

Beia Peiroleihan 
Hak Atas Tanah 

dan Banguinan 
(oficial 
asseismeint) 

Peiroleihan Hak atas Tanah 

dan/ataui Banguinan 

Orang pribadi ataui Badan 

yang meimpeiroleih Hak atas 

Tanah dan/ataui Banguinan 

Suimbeir : UiU i  Nomor 28 Tahuin 2009 PP Nomor 12 Tahuin 2017 

 

2.9.3 Tarif Pajak 

 

Tarif pajak daeirah di indoneisia dapat beirvariasi be irdasarkan keibijakan masing 

– masing pe ime irintah daeirah dan diatuir dalam pe iratuiran dae irah (Peirda) se itiap 

daeirah dan Tarif pajak diteitapkan deingan batas teirtinggi se ibagai beiriku it : 

a. Pajak Ke indaraan Beirmotor seibe isar 5% (lima pe irsein), 

Beia Balik Nama Ke indaraan Beirmotor seibe isar 10% (seipu ilu ih pe irsein), 

b. Pajak Bahan Bakar Ke indaraan Beirmotor seibe isar 5% (lima peirsein), 

c. Pajak Hoteil dan Reistoran se ibeisar 10% (se ipu ilu ih peirsein), 

d. Pajak Hibuiran seibe isar 35% (tiga pu ilu ih lima pe irsein), 

e. Pajak Reiklame i se ibe isar 25% (duia pu ilu ih lima peirsein), 
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f. Pajak Peineirangan Jalan se ibeisar 10% (seipu ilu ih peirsein), 

g. Pajak Peingambilan dan Peingolahan Bahan Galian Golongan C se ibeisar 

20% (duia puilu ih pe irse in), 

h. Pajak Pe imanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Peirmu ikaan se ibe isar 20% 

(duia puilu ih peirse in). " 

2.10 Pajak Hotel 

 

2.10.1 Pengertian Pajak Hotel 

 

Pajak hoteil adalah pajak yang dike inakan atas pe ilayanan yang diseidiakan ole ih 

hoteil. De ifinisi hoteil me ilibatkan fasilitas yang me inye idiakan layanan 

peinginapan ataui peiristirahatan deingan pe imbayaran, teirmasuik jasa teirkait 

lainnya yang dike inakan biaya. Kateigori ini me incaku ip beirbagai je inis teimpat, 

seipeirti hoteil, losme in, gu ibu ik pariwisata, wisma pariwisata, peisanggrahan, 

ruimah peinginapan, dan se ije inisnya, teirmasuik ru imah kos yang me imiliki le ibih 

dari 10 (seipu ilu ih) kamar. 

Obje ik pajak hoteil me ilibatkan pe ilayanan yang diseidiakan ole ih hoteil deingan 

peimbayaran, teirmasu ik ju iga jasa pe inu injang se ibagai ke ile ingkapan hoteil yang 

me imbeirikan ke imu idahan dan ke inyamanan. Jasa peinu injang ini me incaku ip 

fasilitas olahraga dan hibuiran. Jasa pe inu injang se indiri dide ifinisikan se ibagai 

fasilitas seipeirti teile ipon, facsimile i, teile iks, inte irneit, fotokopi, layanan cuici, 

seitrika, transportasi, dan fasilitas seiru ipa lainnya yang diseidiakan ataui dike ilola 

ole ih hoteil. De ingan de imikian, pajak hoteil me ilibatkan kontribuisi yang dibeirikan 

atas layanan pe inginapan dan fasilitas pe inu injang yang dibeirikan ole ih hoteil 

keipada pe ilanggan deingan tuiju ian me imbeirikan kontribu isi ke iuiangan u intuik 

peimbangu inan dan keipe intingan daeirah seite impat. 

Obje ik pajak hoteil tidak me incaku ip jeinis layanan teimpat tinggal teirteintu i kareina 

pajak hoteil beirfokuis pada layanan peinginapan yang diseidiakan ole ih hoteil dan 

tidak meincaku ip je inis-je inis teimpat tinggal teirteintui. Beiriku it adalah je inis 

layanan yang tidak teirmasuik dalam obje ik pajak hoteil : 
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1. Jasa Teimpat Tinggal Asrama yang Dise ile inggarakan ole ih Pe imeirintah, 

Peime irintah Provinsi, ataui Peime irintah Daeirah : Teimpat tinggal asrama 

yang diopeirasikan ole ih eintitas pe ime irintah tidak dikeinakan pajak hoteil. 

2. Jasa Seiwa Aparteime in, Kondominiu im, dan Seije inisnya : Layanan teimpat 

tinggal yang teirkait deingan peinyeiwaan aparteime in, kondominiu im, dan lain 

seibagainya tidak masu ik dalam obje ik pajak hoteil. 

3. Jasa Teimpat Tinggal di Puisat Peindidikan ataui Keigiatan Keiagamaan: 

Layanan teimpat tinggal di puisat peindidikan ataui  keigiatan keiagamaan tidak 

teirmasuik dalam kateigori pajak hoteil. 

4. Jasa Te impat Tinggal di Ru imah Sakit, Asrama Peirawat, Panti Jompo, Panti 

Asu ihan, dan Panti Sosial Lainnya yang Se ije inis : Jeinis teimpat tinggal 

seipeirti di ruimah sakit, asrama peirawat, panti jompo, panti asu ihan, dan 

panti sosial se ije inisnya tidak dike inakan pajak hoteil. 

5. Dilu iar objeik pajak hoteil, teirdapat beibe irapa pe inge icu ialian yang tidak 

teirmasuik dalam kateigori teirseibu it. Beiriku it adalah pe ingeicu ialian- 

peinge icuialian teirse ibu it: 

6. Jasa Biro Peirjalanan ataui Peirjalanan Wisata yang Dise ile inggarakan ole ih 

Hoteil yang Dapat Dimanfaatkan ole ih Uimu im : Jasa biro peirjalanan ataui 

peirjalanan wisata yang dise ile inggarakan ole ih hoteil dan dapat dimanfaatkan 

ole ih masyarakat u imu im tidak teirmasuik dalam obje ik pajak hoteil. 

7. Jasa Pe ilayanan Hoteil uintu ik Keiduitaan, Konsu ilat, Peirwakilan Neigara 

Asing, dan Peirwakilan Le imbaga-Le imbaga Inteirnasional de ingan Asas 

Timbal Balik : Peilayanan hoteil keipada ke iduitaan, konsu ilat, peirwakilan 

neigara asing, dan le imbaga-le imbaga inte irnasional deingan asas timbal balik 

ju iga dikeicu ialikan dari objeik pajak hoteil. 

8. Teimpat Kost deingan Ju imlah Kamar Kuirang dari 10 (Seipu ilu ih) : Teimpat 

kos deingan ju imlah kamar kuirang dari 10 (seipu ilu ih) tidak teirmasu ik dalam 

kateigori obje ik pajak hoteil. 

2.10.2 Dasar Hukum Pajak Hotel 

 

Dasar huiku im yang me ingatuir teintang Pajak Hoteil di indone isia di atuir ole ih 

be irbagai peiratuiraan yang meincaku ip hu iku im nasional dan hu iku im dae irah, yang 
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me imbeirikan landasan hu iku im yang je ilas u intuik pe inge inaan dan pe imu inguitan pajak, 

beirikuit dasar huiku im teintang pajak hoteil : 

a. Uindang-Uindang Nomor 28 Tahu in 2009 teintang Pajak Daeirah dan Reitribu isi 

Daeirah me inyatakan peirlu inya pe iratuiran teirseindiri dalam be intu ik Peiratuiran 

Daeirah u intuik me ilaksanakan dan me ingimple ime intasikan ke iteintuian-keite intuian 

dalam uindang-u indang teirse ibuit. Beibe irapa pe ingeirtian ataui istilah yang teirkait 

deingan Pajak Daeirah antara lain adalah se ibagai be irikuit: 

1. Daeirah Otonom (Daeirah): Keisatuian masyarakat hu iku im yang 

2. me imiliki batas wilayah yang be irwe inang u intuik me ingatuir dan 

me ingu iru is u iruisan pe ime irintah seirta keipe intingan masyarakat 

seiteimpat, seisu iai de ingan aspirasi masyarakat dalam keirangka 

Neigara Ke isatuian Reipu iblik Indoneisia. 

3. Pajak Daeirah (Pajak): Kontribu isi wajib yang haruis dibeirikan ole ih 

orang pribadi ataui badan, beirsifat me imaksa beirdasarkan U indang- 

uindang. 

4. Badan: Seiku impu ilan orang dan/ataui modal yang meiru ipakan 

keisatuian, baik yang me ilaku ikan uisaha mauipuin yang tidak 

me ilaku ikan uisaha, teirmasuik peirse iroan teirbatas. 

5. Su ibje ik Pajak: Orang pribadi ataui badan yang dapat dike inakan 

pajak. 

6. Wajib Pajak: Orang pribadi ataui badan yang me imiliki keiwajiban 

me imbayar pajak, teirmasu ik dalam kateigori peimotong pajak dan 

peimu ingu it pajak. 

b. Uindang-uindang Nomor 12 Tahu in 2017 teintang Peiruibahan Atas Uindang - 

uindang Nomor 1 Tahu in 2011 teintang Pajak Dae irah dan Reitribu isi Dae irah. 

c. Peiratuiran Pe imeirintah (PP) Nomor 35 Tahuin 2023 teintang Ke iteintu ian U imu im 

Pajak Daeirah dan Reitribu isi Daeirah, Peiratuiran Peimeirintah ini me incaku ip 

be irbagai aspeik pe inge ilolaan Pajak dan Re itribuisi, de ingan foku is pada 

peilaksanaan Pe imu inguitan. Beibeirapa aspeik yang diatuir me ilipuiti pe indaftaran 

dan peindataan, peineitapan be isaran Pajak dan Reitribu isi teiruitang, peimbayaran 

dan pe inye itoran, peilaporan, pe inguirangan, peimbeitu ilan, dan pe imbatalan 

keiteitapan Pajak. Seilain itu i, reigu ilasi ini ju iga me incakuip Pe ime iriksaan Pajak, 
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Peinagihan Pajak dan Reitribu isi, keibeiratan, guigatan, peinghapuisan piuitang Pajak 

dan Reitribuisi ole ih Keipala Daeirah, seirta peingatuiran lain yang teirkait deingan 

tata cara Peimu inguitan Pajak dan Reitribuisi. 

Reigu ilasi ini ju iga me ingatuir pe ilaksanaan bagi hasil Pajak dan pe ine irimaan Pajak 

yang diarahkan u intuik tuiju ian teirteintui. Se ijalan deingan keibijakan Pajak dan 

Reitribuisi dalam U indang-Uindang, Peiratuiran Pe imeirintah ini juiga me imbahas 

imple ime intasi u intuik me indu iku ing ke imuidahan beiruisaha dan iklim inve istasi. Hal 

ini me incakuip me ikanisme i pe imbe irian du iku ingan inse intif, pe inye isuiaian tarif, 

eivalu iasi atas rancangan Peiratuiran Daeirah (Peirda), Peirda, dan peiratuiran 

peilaksanaannya. 

Peime irintah Daeirah dianju irkan u intu ik teiru is me inggali poteinsi Pajak seicara 

optimal me ilalu ii keirja sama optimalisasi Pe imu ingu itan Pajak dan peimanfaatan 

data deingan Pe ime irintah, Peimeirintah Daeirah lain, seirta pihak keitiga. Se ilu iru ih 

proseis ini dijalankan deingan me injaga keirahasiaan data seisuiai de ingan 

ke iteintuian pe iratuiran peiruindang-u indangan yang beirlakui. 

2.10.3 Wajib Pajak Hotel 

Wajib pajak hoteil me iru iju ik pada individu i ataui eintitas badan yang 

me imiliki keiwajiban u intuik me imbayar pajak atas layanan peinginapan yang 

diseidiakan ole ih hoteil. Keiwajiban ini me ilibatkan kontribu isi finansial yang 

haruis dibeirikan keipada pe imeirintah daeirah se ibagai bagian dari peindapatan 

pajak u intuik me indu iku ing pe imbangu inan dan keipe intingan masyarakat seiteimpat. 

Wajib pajak hoteil dapat me incakuip peimilik hoteil, manaje ime in hoteil, ataui eintitas 

bisnis yang teirlibat dalam pe inyeidiaan layanan peinginapan. Meire ika 

be irtanggu ing jawab u intuik me ilaksanakan pe imbayaran pajak seisuiai de ingan 

ke iteintuian peiru indang-u indangan yang be irlaku i, seirta me imatuihi proseiduir 

peindaftaran, pe ilaporan, dan pe ime inu ihan keiwajiban pajak lainnya. Keiteirlibatan 

wajib pajak hoteil dalam me imbayar pajak me iru ipakan bagian inteigral dari 

siste im peirpajakan daeirah yang beirtu iju ian uintuik meindu iku ing ke ibeirlanjuitan 

peimbangu inan dan pe ilayanan pu iblik di tingkat lokal. 
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2.10.4 Objek dan Subjek Pajak Hotel 

 

Obje ik pajak hoteil me ilibatkan pe ilayanan yang diseidiakan ole ih hoteil 

deingan pe imbayaran, teirmasu ik ju iga jasa pe inu injang se ibagai ke ile ingkapan hote il 

yang me imbeirikan ke imuidahan dan keinyamanan. Jasa pe inu injang ini me incakuip 

fasilitas olahraga dan hibu iran. Jasa peinu injang se indiri dide ifinisikan se ibagai 

fasilitas se ipeirti teile ipon, facsimile i, teile iks, inteirneit, fotokopi, layanan cuici, 

seitrika, transportasi, dan fasilitas se iruipa lainnya yang diseidiakan ataui dike ilola 

ole ih hoteil. De ingan de imikian, pajak hoteil me ilibatkan kontribu isi yang dibeirikan 

atas layanan peinginapan dan fasilitas pe inu injang yang dibeirikan ole ih hoteil 

keipada pe ilanggan de ingan tuiju ian me imbeirikan kontribu isi keiu iangan uintu ik 

peimbangu inan dan keipe intingan daeirah seite impat. 

Su ibje ik pajak hoteil adalah orang pribadi ataui badan yang me ilakuikan 

peimbayaran atas peilayanan hoteil, dan wajib pajak hoteil adalah pe ingu isaha 

hoteil. Dasar peinge inaan pajak dihitu ing be irdasarkan ju imlah pe imbayaran yang 

dilakuikan ke ipada hoteil, deingan tarif pajak diteitapkan se ibe isar 10%. Masa pajak 

adalah satui bu ilan takwim, dan pajak teiruitang dihituing se ilama masa pajak pada 

saat peilayanan dilakuikan di hoteil. 

2.10.5 Dasar Pengenaan Pajak Hotel 

Beirdasarkan Peirda Kota Bandar Lampu ing No 12 Tahuin 2017 teintang 

Pajak Hoteil Pasal 6 adalah Dasar peinge inaan Pajak Hoteil adalah ju imlah 

peimbayaran ataui yang se iharuisnya dibayar keipada Hoteil. 

2.10.6 Tarif Pajak Hotel 

 

Beirdasarkan Pasal 7 Peiratuiran Daeirah Kota Bandar Lampu ing Nomor 12 

Tahu in 2017 teintang pajak hoteil, tarif pajak hoteil diteitapkan seibe isar 10% 

(seipu ilu ih pe irse in) dari total peimbayaran yang dilakuikan ole ih tamu i ataui 

peilanggan. Tarif ini me iruipakan tarif proporsional, yang beirarti preise intase i 

peinge inaan pajak tidak be iru ibah, dan be isarnya pajak yang teiruitang akan 

beirgantuing pada be isarnya Dasar Peinge inaan Pajak (DPP). 

Ru imu is u intuik me inghitu ing be isarnya pajak yang teiruitang adalah deingan 

me ingalikan tarif pajak de ingan DPP. Seibagai contoh peirhituingan, jika ju imlah 
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peimbayaran yang diteirima ole ih hoteil se ibe isar Rp.15.000.000 dan tarif pajak 

adalah 10%, maka dapat dihitu ing se ibagai be iriku it : 

 

 

2.11 Aspek Kajian Operasional (Potensi, Kontribusi, dan Efektivitas) 

Pajak daeirah meiruipakan salah satui u insu ir Peindapatan Asli Daeirah (PAD) yang 

diharapkan dapat dike ilola seicara optimal u intuik me iningkatkan ke imampu ian 

keiuiangan daeirah. Dalam me inge ilola pajak dan reistribu isi daeirah pe irlu i  dikeitahu ii 

poteinsi pajak yang nyata seirta digu inakan prinsip-prinsip e ife iktifitas seirta 

me impeirhatikan kontribuisi pajak daeirah. 

a. Potensi Pajak 

 

Meinu iru it Mardiasmo (2010) Poteinsi Pajak sangat me ine intu ikan be isarnya pajak 

daeirah yang dapat dipu inguit ole ih pe ime irintah, de ingan de imikian bisa me ingeitahu ii 

be isarnya poteinsi pajak u intuik me ineitapkan beisarnya targeit peine irimaan pajak 

pada suiatu i peiriode i dan ju iga me inggali se ibe irapa be isar poteinsi pajak yang be ilu im 

teirgarap. 

b. Efektifitas 

 

E ifeiktifitas me iruipakan peirbandingan antara reialisasi suiatu i pe indapatan de ingan 

targeit yang diteitapkan. Deingan kata lain e ifeiktifitas beirarti tingkat peincapaian 

hasil program ke irja de ingan targeit yang diteitapkan, ju iga bisa dikatakan 

meiruipakan peirbandingan antara tuiju ian/targeit (ouitcomei) deingan dampak 

(ouitpuit). Seimakin be isar kontribu isi ou itpuit yang dihasilkan teirhadap peincapaian 

tuiju ian ataui sasaran yang diteintuikan, maka se imakin e ifeiktif proseis ke irja su iatu i 

u init organisasi. 

c. Kontribusi 

Meinu iru it Mardiasmo (2010), kontribu isi pajak adalah beisarnya su imbangan 

peineirimaan dari suiatu i jeinis pajak teirhadap total peineirimaan pajak dae irah, 

Pajak Terutang = Tarif Pajak x Dasar Pengenaan Pajak 

= Tarif Pajak x Jumlah pembayaran yang dilakukan 
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deingan tuiju ian uintuik me inilai se ibeirapa be isar peiran pajak hoteil dalam me induiku ing 

total pe ine irimaan pajak daeirah. 

2.12 Kerangka Berpikir 

Keirangka beirpikir pada peine ilit ian ini disu isu in u intuik me inggambarkan hu ibu ingan 

logis antara keibijakan pe imeirintah , peilaksanaan, peimu ingu itan pajak hoteil, seirta 

dampaknya teirhadap peine irimaan pajak daeirah di Kota Bandar Lampu ing. Pe ine ilitian 

ini me ingacu i pada peiratuiran daeirah Kota Bandar Lampu ing Nomor 12 tahuin 2017 

teintang pajak daeirah se ibagai dasar huiku im dalam pe imu ingu itan pajak hoteil. 

Keirangka ini diawali variabe il ke ibijakan pe imu inguitan pajak hoteil, yang me injadi 

landasan uitama pe ilaksanaan keiwajiban peirpajakan dari pe ilaku i uisaha peirhoteilan. 

Ke ibijakan ini diimple ime intasikan dalam be intuik peingawasan, pe ineitapan tarif pajak, 

dan sisteim pe imbayaran yang beirlaku i di Kota Bandar Lampu ing. 

Seilanjuitnya, variabe il u itama dalam pe ine ilit ian ini adalah pajak hoteil. Pajak ini 

ke imu idian dianalisis me ilalu ii tiga indikator uitama, yaitui: 

1. Poteinsi, yaitu i kapasitas maksimal pe ineirimaan pajak hoteil yang dapat 

dipe irole ih pe imeirintah daeirah be irdasarkan ju imlah hoteil, tarif pajak, dan 

tingkat okuipansi. 

2. Kontribuisi, yaitu i  be isarnya su imbangan pajak hoteil teirhadap total 

peineirimaan pajak daeirah ataui Peindapatan Asli Daeirah (PAD). 

3. E ifeiktivitas, yaitu i se ijau ih mana targeit peineirimaan pajak hoteil dapat 

dire ialisasikan se isu iai re incana, seirta bagaimana siste im yang diteirapkan 

mampu i me iminimalkan keibocoran dan peinyimpangan. 

Keitiga indikator teirseibu it beirkontribuisi te irhadap variabe il pajak dae irah, khu isu isnya 

dalam konteiks optimalisasi Pe indapatan pajak daeirah. Deingan me inganalisis 

hu ibu ingan antara poteinsi, kontribuisi, dan e ifeiktivitas pajak hoteil, maka dapat 

dipe irole ih gambaran me inye ilu iru ih me inge inai peiran seiktor peirhoteilan dalam 

me iningkatkan peindapatan daeirah. 

Dalam pe ine ilitian ini u intuik me inge itahu ii poteinsi, e ife iktifitas, dan kontribu isi pajak 

hoteil dalam me iningkatkan pajak daeirah Kota Bandar Lampu ing peine iliti 
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me ingadaptasi indikator peinilaian poteinsi, e ife iktifitas, dan kontribuisi yang 

dike imuikakan ole ih Mardiasmo (2020). Meilalu ii hasil peirhitu ingan teirseibu it peine ilit i 

dapat me inilai se ijau ih mana poteinsi, e ifeiktifitas, dan kontribuisi yang suidah teirgali. 

Dalam me inganalisis hasil pe inilaian poteinsi, e ife iktifitas, dan kontribu isi teirseibu it, 

peine iliti me inggu inakan teiori ke ipatuihan yang dike imuikakan ole ih Kirchle ir (2008). 

Teiori ini me inje ilaskan dalam peinilaian keipatuihan wajib pajak deingan duia jaluir yaitu i 

jalu ir ke ipeircayaan (Truist) dan jalu ir paksaan (Coeircion). Seihingga, de ingan itu i 

peine iliti dapat deingan mu idah me ingeitahu ii beisarnya poteinsi, e ifeiktifitas, dan 

kontribu isi pajak hoteil dalam me iningkatkan pajak daeirah Kota Bandar Lampu ing. 

Modeil keirangka be irpikir ini me imu idahkan pe ine iliti dalam me inyu isu in arah analisis 

dan pe ingolahan data, seirta seibagai dasar dalam me inarik keisimpu ilan dan 

me imbeirikan reikome indasi keibijakan yang teipat. 

Gambar 1. Keirangka Pikir 

Su imbe ir : Diolah Peineiliti, 2024 

Efektivitas 

(Mardiasmo, 2010) 

Potensi 

(Mardiasmo, 2010) 

Kontribusi 

(Halim, 2016) 

Pajak Daerah 

Teori kepatuhan 

(kirchler, 2008) 

Pajak Hotel 

Kebijakan Pemungutan Pajak Hotel (Perda No. 12 Tahun 2017) 

Kota Bandar Lampung 
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BAB 3 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peine ilitian ini me inggu inakan je inis me itodei pe ine ilitian deiksriptif kuiantitatif, yaitu i 

peine ilitian de ingan me impe irole ih data yang beiru ipa angka ataui data kuialitatif yang 

diangkakan. Peindeikatan peine ilit ian yang dilakuikan adalah peindeikatan kuiantitatif 

mate imatik (deiksriptif kuiantitatif). Peindeikatan me itodei ini diangkat dari data lalu i 

yang diproseis me injadi informasi yang beirharga bagi pe ingambilan ke ipuituisan. 

Peine ilitian kuiantitatif me ineikankan pada peingu ijian teiori-teiori me ilalu ii pe inguikuiran 

variabe il pe ine ilitian deingan angka dan me ilakuikan analisis data deingan proseiduir 

statistik (Suigiyono, 2013). Peine ilitian deiksriptif kuiantitatif meiruipakan pe ine ilitian 

non hipoteisis, se ihingga dalam langkahnya tidak peirlu i meiru imuiskan hipoteisis 

(Ariku into, 2010). Data yang digu inakan dalam peine ilitian ini me inggu inakan data 

kuiantitatif beiruipa data pajak hoteil dan data hoteil dari tahuin 2019 hingga tahuin 2023 

yang dipeirole ih dari Kantor Badan Peindapatan Daeirah (Bape inda) dan Dinas 

Pariwisata Kota Bandar Lampu ing. 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokuis pe ine ilitian dalam pe ine ilitian analisis poteinsi, e ife iktifitas, dan kontribu isi pajak 

hoteil dalam me iningkatkan Pajak Daeirah. Peine ilitian ini akan beirfokuis pada 

peimahaman konseip poteinsi, e ifeiktifitas, dan kontribuisi pajak hoteil. Se ilanju itnya, 

adapuin fokuis analisis poin-poin fokuis pe ine ilitiannya se ibagai be iriku it : 

1. Poteinsi Pajak Hoteil : Meinganalisis data peineirimaan pajak hoteil dalam be ibe irapa 

tahuin teirakhir u intuik me ine intuikan poteinsi pajak hoteil de ingan me inggu inakan data 
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historis dan proyeiksi peirtuimbu ihan se iktor pariwisata uintu ik me inilai poteinsi yang 

beilu im teirgali. 

2. E ifeiktivitas Peineirimaan Pajak Hoteil : Me imbandingkan reialisasi pe ineirimaan 

pajak hoteil de ingan poteinsi yang ada uintu ik me ingu iku ir eife iktifitas pe ingu impu ila pajak 

deingan me inggu inakan rasio eifeiktifitas pajak u intu ik me inilai se ibeirapa baik 

peime irintah daeirah dalam me ingu impu ilkan pajak hoteil kota bandar lampu ing. 

3. Kontribuisi teirhadap Pajak Daeirah : Meinghitu ing dan me inganalisis dampak 

kontribu isi pajak hoteil teirhadap peiningkatan pajak daeirah pajak daeirah dan 

dampaknya dalam peimbangu inan daeirah kota Bandar Lampu ing 

Deingan me impeirhatikan seimu ia faktor ini, peine ilitian teintang analisis poteinsi, 

e ife iktifitas dan kontribuisi pajak hoteil dapat me imbeirikan wawasan yang beirharga 

teintang bagaimana pajak hoteil dapat me injadi su imbeir peindapatan yang peinting ataui 

poteinsial bagi pe ime irintah daeirah dan me indu iku ing peimbangu inan eikonomi yang 

be irkeilanjuitan. 

Dalam analisis ini, ju iga akan dipeirhatikan adanya poteinsi peirmasalahan ataui 

hambatan yang mu ingkin dihadapi ole ih pe ime irintah dalam uipaya me iningkatkan 

kontribu isi pajak hoteil. Langkah-langkah yang diambil u intuik me ingatasi ha mbatan 

teirse ibu it ju iga akan me injadi bagian pe inting dari pe ine ilit ian ini. 

3.3 Lokasi Penelitian 

 

Peine ilitian ini dilaksanakan di du ia instansi u itama yang me imiliki peiran seintral 

dalam pe inge ilolaan dan pe inge imbangan seiktor pajak hoteil seirta pariwisata di Kota 

Bandar Lampu ing, yaitu i Badan Peindapatan Daeirah (Bapeinda) dan Dinas Pariwisata 

Kota Bandar Lampu ing. 

Kantor Badan Peindapatan Daeirah (Bape inda) Kota Bandar Lampu ing, se ibu iah 

Organisasi Peirangkat Daeirah (OPD) yang me imiliki ke iwe inangan dan tuigas dalam 

peinge ilolaan keiuiangan daeirah, khuisuisnya teirkait Pajak Dae irah yang beirasal dari 

pajak di daeirah teirseibuit. Seibagai badan peinye ile inggara uiruisan pe imeirintah, Bapeinda 

be irtuigas me imbe irikan layanan u imu im di bidang pe inge ilolaan pe indapatan dari pajak 

dan reitribu isi daeirah. Badan Peindapatan Daeirah (Bapeinda) Kota Bandar Lampu ing 

beirpe iran se ibagai organisasi ataui instansi yang beirada di bawah peime irintah daeirah 
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dan meimiliki tangguing jawab dalam peingoordinasian dan peingeilolaan pe imu inguitan 

pajak daeirah. 

Kantor Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampu ing, seibu iah organisasi peirangkat 

daeirah (OPD) yang beirtuigas me inge ilola dan me ingeimbangkan poteinsi pariwisata 

dan ju iga be irpeiran dalam pe inge ilolaan data statistik pariwisata dan hoteil, promosi 

deistinasi wisata, peinge imbangan fasilitas pariwisata, seirta peimbe irian duiku ingan 

keipadda peiaku i uisaha hoteil. 

3.4 Jenis Data 

 

Je inis data dalam pe ine ilitian ini teirdiri dari su ibje ik data yang peine ilit i peirole ih 

uintuik me impeirole ih informasi yang dipeirlu ikan. Dalam konteiks ini, peinu ilis 

me inggu inakan su imbe ir data primeir dan seiku inde ir deingan rincian se ibagai beiriku it : 

1. Data Prime ir 

 

Data primeir me iru iju ik pada informasi yang dipeiroleih se icara langsu ing dari su imbe ir 

peirtama ataui asli. Je inis data ini dapat be iruipa peindapat suibje ik baik seicara individu i 

mau ipu in ke ilompok. Dalam pe ine ilitian ini, data primeir diku impu ilkan me ilalu ii me itodei 

wawancara, obseirvasi, dan dokuime intasi. Obseirvasi lapangan dilakuikan di kantor 

BPPRD Kota Bandar Lampu ing u intuik me ingamati pola keigiatan dan proseis 

peilayanan pajak daeirah, dan Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampu ing uintu ik 

me ingambil data hoteil. 

2. Data Seikuindeir 

 

Analisis data se iku indeir me ilibatkan pe imanfaatan data seiku inde ir se ibagai su imbe ir 

uitama informasi. Peinggu inaan data seiku inde ir dalam peine ilitian ini me ilibatkan teiknik 

yang seisu iai u intuik me indapatkan informasi ataui data yang dipeirluikan. Seicara uimu im, 

data seiku indeir dipeirole ih me ilalu ii rise it keipu istakaan, yang me ilibatkan pe ingu impu ilan, 

peimbacaan, dan pe imahaman teiori-teiori dari bu iku i, artike il, ju irnal, ataui data yang 

dipeiroleih dari inteirneit yang teirkait deingan fokuis peineilitian ini, Beirikuit su imbe ir data 

yang dipe irole ih pe inu ilis gu ina me inye ile isaikan peine ilitian ini yaitui  : 

1. Data struiktuir peindapatan kota bandar lampu ing me inu iru it je inisnya tahu in 

2019-2023 yang diambil dari BPPRD . 
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2. Data targeit dan reialisasi pe ine irimaan pajak hoteil tahu in 2019 - 2023 yang 

diambil dari laporan BPPRD (Badan Peinge ilolaan Pajak dan Reitribu isi 

Daeirah Kota Bandar Lampu ing) . 

3. Data ju imlah hoteil yang ada di Kota Bandar Lampu ing tahu in 2019 – 2023 

yang diambil dari laporan Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampu ing. 

4. Data tingkat huinian hoteil diambil dari Dinas Pariwisata Kota Bandar 

Lampuing. 

5. Data-data peinduikuing lainnya diambil dari suimbeir-suimbe ir yang reile ivan. 

 

Di sisi lain, dalam pe ine ilitian ini juiga me inggu inakan data kuialitatif be iruipa profil 

dae irah, visi dan misi, u indang-uindang pajak dae irah dan peiratuiran daeirah kota 

Bandar Lampu ing. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Uintuik me impeirole ih data yang dipeirluikan dalam peine ilitian ini, pe inu ilis 

me inggu inakan be ibeirapa me itodei, yaitu i : 

1. Stuidi keipuistakaan (Library Reiseiarch) 

 

Stuidi keipu istakaan adalah keigiatan u intu ik me inghimpu in informasi yang re ile ivan 

deingan topik ataui masalah yang me injadi obye ik peine ilitian. Informasi teirse ibuit 

dipe irole ih dari bu iku i-bu iku i, karya ilmiah, inteirneit, dan su imbe ir-su imbe ir lain. De ingan 

me ilaku ikan stuidi keipuistakaan, pe ine ilit i dapat me imanfaatkan seimu ia informasi dan 

peimikiran-pe imikiran yang reile ivan de ingan pe ine ilitiannya se ihingga dapat meinjadi 

alat bantui u intu ik me inganalisis data. 

2. Stuidi lapangan (Fie ild Reiseiarch) 

 

Yaitui suiatui peine ilit ian yang dilakuikan langsu ing pada peiruisahaan yang me injadi 

obje ik pe ine ilitian u intu ik me impe irole ih data baik me ilakuikan dokuime intasi dan 

wawancara. 

a) Dokuimeintasi 

 

Me inguimpu ilkan bahan-bahan teirtuilis beiruipa data yang dipeiroleih dari Kantor Badan 

Peinge ilolaan Pajak dan Reitribuisi Daeirah, Dinas Pariwisata, juirnal teirdahu ilu i, buiku i  

ceitak, mau ipu in dari peipuistakaan. 
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b) Wawancara 

 

Wawancara adalah meitodei peingu impu ilan data deingan cara me inanyakan langsu ing 

data yang dibuituihkan keipada seiseiorang yang beirweinang. Meitodei wawancara 

dilakuikan de ingan me ingajuikan peirtanyaan deingan jawaban kompre ihe insif keipada 

reisponde in u intu ik me inggali informasi me ingeinai beirbagai faktor yang 

me impe ingaru ihi pe ine irimaan pajak hoteil dan ke indala dalam pe inilaian poteinsi, 

e ife iktifitas, dan kontribuisi pajak hoteil. 

Adapu in je inis wawancara yang dipakai ddalam pe ine ilitian ini beirsifat seimistruiktuir 

uintuik me impe irole ih dan me inggali informasi se icara le ibih teirbuika me inge inai 

peirmasalahan yang ada. 

Tabel 7. Informan Penelitian 

No Informan Institusi Substansi 

1 Arieif Natapradja Keituia Suib – bidang 

Pajak Hoteil dan 

Reistoran kota 

Bandar Lampu ing 

 Data peineirimaan 

pajak hoteil 

 Meikanisme i  

peimuinguitan pajak 

hoteil 

 Eifeiktivitas 

peimuinguitan pajak 

hoteil 

 Peiran pajak hoteil 

dalam me iningkatkan 
pajak dae irah 

2 Dicky Novalino, 

S.H., M. M. 

Keituia Suib – bidang 

Peinge imbangan 

Deistinasi Dinas 

Pariwisata dan 

keibuidayaan kota 

Bandar Lampu ing 

 Data ju imlah hoteil 

beirbintang dan non 

bintang 

 Peilu iang baru i ataui 

inovasi dari 

pariwisata yang dapat 

digu inakan u intu ik 

me iningkatkan 

peineirimaan pajak 

hoteil 

3 Yogi Iman Nuigroho Peinge ilola Hoteil 

OYO Divka 

Reiside ince i  

 Beisaran Pajak yang 

dibayarkan 

 Pandangan teintang 

keibijakan 

pe imu ingu itan pajak 

hoteil 

Su imbe ir : Diolah peine iliti, 2023. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

 

Teiknik analisa data yang digu inakan dalam pe ine ilit ian ini adalah Campuiran. Dimana 

Peine ilitian campuiran meiruipakan peine ilitian yang me inje ilaskan teintang fe inome ina 

yang ada dan ju iga me inggu inakan angka-angka u intuik me injabarkan karakteiristik 

individu i  ataui ke ilompok . Dalam pe ine ilit ian ini data yang dianalisa deingan 

me inggu inakan timei se irieis adalah data-data me ingeinai pe irtuimbu ihan pajak hoteil 

Poteinsi, Kontribuisi dan eifeiktivitas pajak hoteil di Kota Bandar Lampu ing. Peine ilitian 

Campuiran me inyajikan data teintang Reialisasi pe ine irimaan pajak hoteil dan total 

Pajak Daeirah dari tahuin ke i tahuin. U intu ik me inganalisis tingkat Poteinsi, Kontribuisi, 

dan e ifeiktivitas dari pajak hoteil maka pe ine ilit i me ingguinakan ru imu is 

a. Poteinsi 

 

Poteinsi pajak hoteil adalah keimampuian uintuik meinghasilkan pajak hoteil ataui 

ke imampuian yang pantas dike inai pajak dalam keiadaan normal (100%). Di bawah 

ini adalah ru imu is peirhitu ingan poteinsi pajak hoteil me inu iru it (Ritonga : 2011) : 

PH = Jhtl x Rth x Rjk x Jh 

NPPH = PH x Tp 

Keiteirangan : 

 

PH   = Peindapatan Hoteil (Ruipiah) 

 

NPPH = Nilai poteinsi pajak hoteil (Ru ipiah) 

Jht = Ju imlah hoteil (uinit) 

Rth = Rata – rata peinge ilu iaran tamu i (Ruipiah/U init) 

RJK = Rata – rata ju imlah kamar teirhu ini (U inita/hari) 

Jh = Ju imlah hari (hari) 

Tp = Tarif Pajak (%) 
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b. Eifeiktifitas 

 

Meinu iru it (Mardiasmo, 2010) eifeiktifitas be irtuiju ian u intuik me ingu iku ir 

hu ibu ingan antara hasil pu inguitan su iatu i pajak de ingan tu iju ian ataui targeit yang teilah 

diteitapkan. E ife iktifitas pajak hoteil adalah me ingu iku ir hasil pe ineirimaan/reialisasi 

pajak hoteil de ingan targeit yang teilah diteitapkan. Seidangkan eifeiktifitas pe inggalian 

poteinsi pajak hoteil adalah me inguiku ir hasil peineirimaan /reialisasi pajak hoteil deingan 

poteinsi pe ine irimaan pajak hoteil. 

a) Efektifitas Pajak Hotel : 
 

 

E ifeiktifitas = 
Reialisasi Pajak Hoteil 

X 100% 
Targeit Pajak Hoteil 

b) Efektifitas Penggalian Potensi Pajak Hotel : 

 

E ifeiktifitas = 
Reialisasi Pajak Hoteil 

X 100% 
Poteinsi Pajak Hoteil 

Seiteilah me ilakuikan peirhitu ingan de ingan ru imu is teirseibu it akan ke ilu iar hasil de ingan 
kriteiria seibagai beirikuit : 

 

Tabel 8. Klasifikasi Kriteria Nilai 

Efektifitas Penerimaan Pajak Hotel Terhadap Pajak Daerah 

 

Presentase Kriteria 

>100 % Sangat Eifeiktif 

>90 % - 100 % Eifeiktif 

>80 % - 90 % Cuikuip E ifeiktif 

>60 % - 80 % Kuirang E ifeiktif 

>60 % Tidak E ifeiktif 

Su imbe ir : Keipmeindagri Tahuin 2010 
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c. Kontribuisi Pajak Daeirah 

 

Analisis kontribu isi pajak hoteil digu inakan se ibagai alat analisis u intu ik 

me ingeitahu ii se ibeirapa be isar kontribuisi yang dapat disu imbangkan ole ih pe ineirimaan 

pajak hoteil teirhadap Pajak Daeirah Kota Bandar Lampu ing. 

 

QXn  

Pn =   X 100% 

Qyn  

Keiteirangan : 

Pn = Kontribu isi Pe ine irimaan Pajak Hoteil Teirhadap Pajak Daeirah 

QX = Ju imlah Pe ine irimaan Pajak Daeirah 

QY = Ju imlah Pe ineirimaan Pajak Hoteil 

n = Tahuin 

 

Tabel 9. Klasifikasi Kriteria Nilai 

 

Kontribusi Penerimaan Pajak Hotel Terhadap Pajak Daerah 
 

Presentase Kriteria 

Diatas 20% Sangat Baik 

16% - 19% Baik 

12% - 15% Cuikuip Baik 

8% - 11% Seidang 

4% - 7% Kuirang Baik 

0% - 3% Tidak Baik 

Su imbe ir : Keimeindagri Tahuin 2010 
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3.7 Variabel dan Pengukuran 

 

Variabe il dan peinguikuiran uintu ik peine ilitian kali ini adalah : 

 

a. Poteinsi pajak hoteil adalah Su imbe ir – Suimbe ir Pokok yang dapat meimbeirikan 

kontribu isi signifikan teirhadap pe indaptan daeirah yang bisa digu inakan u intu ik 

peinge imbangan infrastruiktuir pariwisata uintu ik me iningkatkan wisatawan 

ataui bisa me injadi eife ik beirantai dalam eikonomi seipeirti me imbu ika lowongan 

peikeirjaan seirta me indorong bisnis lokal. 

b. Kontribuisi pajak hoteil teirhadap Pajak Daeirah. Dalam variabe il ke iduia ini 

uintuik me ingeitahu ii se ibeirapa be isar kontribuisi dari peineirimaan pajak hoteil 

yang akan dibandingkan deingan reialisasi pe ine irimaan Pajak Daeirah. Maka 

akan dikeitahu ii se ibeirapa kontribuisi yang dapat dibe irikan me ilalu ii pajak hoteil 

teirhadap Pajak Daeirah. 

c. E ifeiktivitas pajak hoteil teirhadap pe ineirimaan Pajak Daeirah. Dalam variabe il 

keitiga ini u intuik me ingeitahu ii se ibe irapa be isar e ife iktivitas dari pe ineirimaan 

pajak, seihingga reialisasi pe ineirimaan pajak hoteil dibandingkan deingan 

targeit anggaran dari pe ineirimaan pajak hote il. De ingan ru imu is di atas akan 

me inghasilkan peirse intasei  eifeiktivitas yang dihasilkan dari re ialisasi 

peineirimaan pajak hoteil dibandingkan de ingan anggaran pajak hoteil dan ju iga 

me incakuip ke imampuian pajak hoteil se icara signifikan dalam me iningkatkan 

pajak dae irah me ilalu ii pe ingu impu ilan pajak yang optimal dari se iktor 

peirhoteilan, yang teirlihat dari keisadaran dan keipatuihan dari pe inge ilola hoteil. 

d. Ke indala dan uipaya yang teilah dilakuikan uintuik peingeilolaan pajak hoteil oleih 

Peime irintah Kota Bandar Lampu ing. Dalam variabe il ini akan dipeirole ih dari 

hasil wawancara deingan salah satui peigawai dari Badan Peinge ilolaan 

Keiu iangan dan Aseit Daeirah di Kota Bandar Lampuing. 

3.8 Uji Kredibilitas 

 

U iji keiabsahan dalam pe ine ilit ian kuiantitatif deiskriptif me initikbeiratkan pada 

validitas dan re iliabilitas, de ingan validitas peine ilitian teirbagi me injadi du ia aspeik, 

yaitu i validitas inte irnal dan e iksteirnal. Dalam konteiks peine ilitian kuialitatif, 

kreidibilitas me injadi reipreise intasi dari validitas inte irnal. U iji kreidibilitas, ataui 
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peingu ijian ke ipeircayaan teirhadap data hasil pe ine ilitian, dilakuikan me ilalu ii beirbagai 

me itodei, antara lain: 

a. Trianguilasi 

Triangu ilasi dalam konteiks peingu ijian kreidibilitas diartikan seibagai 

peinge ice ikan data dari beirbagai su imbe ir deingan meitodei, teiknik, dan waktui 

yang beirbe ida (Suigiyono, 2017). Dalam u iji kreidibilitas, triangu ilasi 

be irtuiju ian uintuik meimpe irku iat aspeik teioritis, meitodologis, dan inteirpreitatif 

dari pe ine ilit ian. Teiknik triangu ilasi digu inakan u intuik me iningkatkan validitas 

data deingan me inggali informasi me ilalu ii su imbe ir data peine ilitian se ipeirti 

dokuime in, arsip, dan hasil wawancara. Triangu ilasi su imbe ir data dilakuikan 

uintuik me ingu iji dan me imveirifikasi data yang dipe irole ih me ilalu ii pe ingeiceikan 

keimbali dari beirbagai su imbe ir, deingan hasil yang diolah u intuik me imbe intuik 

suiatu i keisimpu ilan. 

b. Peinggu inaan Bahan Re ifeireinsi 

Peinggu inaan bahan re ifeire insi dalam u iji kreidibilitas me incakuip bagian 

pe induiku ing yang dapat me imbu iktikan ke ibe inaran data yang teilah dite imuikan 

ole ih pe ine ilit i. Dalam laporan peine ilit ian, data yang dite imu ikan diseirtakan 

dalam be intuik foto ataui dokuime in auite intik u intu ik meineigaskan ke ibe inarannya 

dan me inceigah ke iraguian teirhadap validitasnya. Bahan re ifeire insi digu inakan 

seibagai pe induiku ing u intu ik meimpe irku iat keiabsahan data yang diteimu ikan 

se ilama proseis pe ine ilit i. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan pada peine ilitian diatas me inge inai analisis 

poteinsi, e ife iktifitas dan kontribuisi pajak hoteil dalam me iningkatkan pajak daeirah 

daeirah kota bandar lampu ing tahu in 2019 - 2023, peinu ilis me impe irole ih keisimpu ilan 

seibagai beirikuit : 

1. Hasil analisis poteinsi pe ine irimaan pajak hoteil di Kota Bandar Lampu ing se ilalu i 

me ingalami pe iningkatan seitiap tahu innya, dan dapat dikatakan bahwa poteinsi 

peineirimaan pajak hoteil su idah optimal. Ke ibeirhasilan poteinsi pajak hoteil 

dipe ingaru ihi ole ih be ibeirapa faktor yaitu i ju imlah wajib pajak yang se ilalu i  me ingalami 

peiningkatan seitiap tahu innya. Seirta se imakin beirke imbangnya du inia pariwisata yang 

ada di Kota Bandar Lampu ing se ihingga me inarik peirhatian bagi para wisatawan baik 

wisatawan domeistik mauipu in mancaneigara. Seihingga deingan me iningkatnya ju imlah 

hoteil , tingkat huinian seirta ju imlah wisatawan seihingga dapat meiningkatkan pu ila 

peineirimaan pajak hoteil ataui peineirimaan dari daeitah Kota Bandar Lampu ing , 

dimana dalam hal ini Kota Bandar Lampu ing me impeirole ih pe ineirimaan pajak hoteil 

teirse ibu it dari dalam su imbe ir wilayahnya se indiri. Seihingga dapat dapat dikatakan 

bahwa poteinsi dari pajak hoteil ju iga me ingalami pe iningkatan. 

2. Hasil analisis tingkat eife iktifitas pajak hoteil dikatakan Cu iku ip eifeiktif kareina 

tingkat eife iktifitasnya beirada pada tingkat eifeiktifitas 82% apabila dibandingkan 

deingan targeit. Namu in apabila dibandingkan de ingan poteinsi pajak hoteil tingkat 

e ife iktiftas beirada ju iga pada kateigori Cuiku ip e ifeiktif kareina tingkat eifeiktifitasnya 

beirada pada nilai rata-rata 85,6%. Ini se isuiai deingan klasifikasi tingkat eife iktifitas 

apabila be irada pada koeifisie in 80%-90% yang artinya Cu ikuip e ifeiktif. Dalam Hal ini 

Peime irintah Cu ikuip E ifeiktif dalam pe inggalian poteinsi pe ineirimaan pajak hoteil ini 

dikare inakan poteinsi yang digali dari pajak hoteil ju imlahnya leibih beisar dari pada 
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reialisasi pajak hoteil. Beisarnya poteinsi pajak hoteil dari reialisasi pe ineirimaan pajak 

peime irintah Kota Bandar Lampu ing dalam pe ineitapkan targeit masih beirpatokan pada 

tahuin se ibe ilu imnya dalam artian bahwa targeit yang diteitapkan ole ih pe ime irintah Kota 

Bandar Lampu ing be ilu im rill adanya. 

3. Kontribuisi pajak hoteil teirhadap pajak daeirah kota bandar lampu ing dalam kuiru in 

waktui 5 tahuin dari tahu in 2019 – 2023 ada pada kriteiria kuirang kareina 

peirse intase inya be irada dibawah 20%. Dimana me inu iru it Keipme indagri 

No.690.900.327 Tahuin 2010 bahwa klasifikasi kriteiria kontribu isi apabila dibawah 

20% teirmasuik kriteiria ku irang. Jadi, dapat disimpuilkan bahwa kontribuisi pajak 

hoteil teirhadap Pajak Daeirah Kota Bandar Lampuing se ibe isar 8% deingan kriteiria 

kuirang. Kuirangnya kontribu isi pajak hoteil Kota Bandar Lampu ing dikare inakan 

peineirimaan pajak yang paling be isar ada pada pajak PBB dan BPHTB. Namu in, 

apabila me ilihat poteinsi pajak yang seisu inggu ihnya ada pada pajak hoteil. Seihingga 

walauipu in pajak hoteil kontribu isinya kuirang teirhadap Paja Daeirah, namu in me ilihat 

pajak hoteil se ibagai su imbe ir poteinsial pe ineirimaan daeirah maka dapat me imbe irikan 

kontribu isi teirhadap Pajak Daeirah Kota Bandar Lampu ing. Ole ih kare ina itu i 

peime irintah Kota Bandar Lampu ing peirlu i  me incari ataui me imaksimalkan poteinsi 

yang ada pada pajak hoteil. 

4. Ke indala uitama dalam pe inge ilolaan pajak hoteil dalam me indu iku ing pe ineirimaan 

pajak daeirah adalah keiteirlambatan peimbayaran oleih wajib pajak, me iskipu in wajib 

pajak te ilah me ilaporkan omzeit seicara daring me ilalu ii siste im. Kondisi ini 

me inye ibabkan adanya tuinggakan dan piu itang yang nilainya cuikuip be isar. Se ilain itui, 

masih teirdapat tantangan dalam pe ingawasan dan validasi data yang dilaporkan 

seicara mandiri oleih wajib pajak dan dalam uipayanya Peime irintah Kota Bandar 

Lampu ing me ilalu ii bape inda me ilaku ikan inovasi digital me ilalu ii siste im SIMANTAP 

(Siste im Manaje ime in Tata Keilola Pajak Daeirah) yang me imu ingkinkan wajib pajak 

me ilaporkan dan me imbayar pajak seicara daring. Sisteim ini dinilai sangat eifeiktif 

dalam me iningkatkan ke imu idahan, e ifisie insi, dan transparasi peilayanan peirpajakan 

daeirah. 
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5.2 Saran 

 

Beirdasarkan hasil analisis dan peimbahasan yang teilah diuiraikan dalam 

peine ilitian ini , maka peinu ilis me imbu iat be ibeirapa saran yang dituiju ikan ke ipada 

peime irintah teirkait, dan peinu ilis se ilanjuitnya diantaranya : 

1. Bagi Pe imeirintah Daeirah Kota Bandar Lampuing 

a. Optimalisasi Poteinsi Pajak Hoteil 

Peime irintah Kota Bandar Lampu ing pe irlu i teiruis me iningkatkan uipaya dalam 

me ingali poteinsi pajak hoteil, teirtama me ilalu ii pe iningkatan ju imlah wajib 

pajak baru i se iiring beirtambahnya ju imlah hoteil dan uisaha peinginapan. 

Kolaborasi aktif de ingan Dinas Pariwisata dan peilaku i  indu istri pariwisata 

sangat peinting uintk me indorong peirtuimbuihan seiktor ini seicara beike ilanjuitan. 

Promosi wisata yang teirinteigrasi de ingan peiningkatan layanan pariwisata 

ju iga diharapkan mampu i me inarik le ibih banyak wisatawan, yang se icara tidak 

langsu ing akan me iningkatkan pe ineirimaan pajak hoteil. 

b. Peinye impuirnaan Peineitapan Targeit Pajak 

Dalam pe ineitapan targeit pajak hoteil, disarankan agar peimeirintah Kota 

Bandar Lampu ing tidak hanya beirpatokan pada reialisasi tahu in se ibe ilu imnya, 

teitapi ju iga me impeirtimbangkan analisis poteinsi rill yang ada. Hal ini 

be irtuiju ian agar targeit peineirimaan pajak le ibih me inceirminkan kapasitas 

se ibe inarnya dari seiktor peirhoteilan dan me indorong peincapaian yang le ibih 

reialistis namu in me inantang (progreissive i targeit). 

c. Peiningkatan Kontribuisi Pajak Hoteil 

Meiskipu in kontribu isi pajak hoteil teirhadap total pajak daeirah masih 

teirgolong reindah, pe ime irintah peirlu i  me injadikan pajak hoteil seibagai salsh 

satui foku is strateigis dalam me iningkatkan peindapatan daeirah de ingan 

me imbeirikan inse intif keipada hoteil yang patuih pajak, me ilakuikan pe imbinaan 

ruitin, seirta me inyu isu in strateigi promosi wisata yang me inddorong 

peiningkatan hu inian hoteil se icara signifikan. 

d. Peiningkatan E ifeiktifitas Peingawasan dan Peinagihan 

Keiteirlambatan pe imbayaran pajak yang me inye ibabkan tuinggakan dan 

piuitang peirlu i se igara ditangani seicara siste imatis. Peime irintah disarankan 
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me impeirku iat sisteim peingawasan beirbasis digital seirta me ilakuikan validasi 

data seicara be irkala teirhadap laporan mandiri wajib pajak. 

e. Peinguiatan dan Peinge imbangan Sisteim Digital (SIMANTAP) 

Sisteim SIMANTAP yang teilah di teirapkan he indaknya teiruis dike imbangkan 

baik dari sisi teiknologi mau ipu in ke imuidahan akse is bagi wajib pajak, Seilain 

itu i peirlu i  dilakuikan sosialisasi dan peilatihan seicara beirkala keipada para 

wajib pajak me inge inai tata cara peilaporan dan peimbayaran pajak seicara 

daring agar peimanfaatan ssisteim beirjalan maksimal. 

2. Bagi Peinuilis Se ilanjuitnya 

a. Dalam peirhitu ingan poteinsi pajak hoteil, tarif kamar rata-rata yang 

digu inakan diambil dari situis age in hoteil yaitu i  Agoda , dan hanya 

me ingambil sampe il 10 hoteil peir klasifikasi hoteil uintuik me inghitu ing tarif 

rata-rata kamar. Apabila tarif rata-rata kamar didapat dari peirhitu ingan 

se ilu iru ih hoteil di Kota Bandar Lampu ing seisu iai klasifikasinya, maka hasil 

peirhitu ingan poteinsi pajak hoteil akan le ibih speisifik dan me inggambarkan 

poteinsi yang se ibe inarnya. Dan apabila dilakuikan peine ilit ian seicara deitail 

dan langsu ing maka akan me impeirole ih hasil yang maksimal lagi. 

b. Bagi peine iliti se ilanjuitnya hasil peineilitian ini dapat dijadikan reifre insi u intuik 

me ilaku ikan pe ine ilitian se ilanjuitnya. 
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